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ABSTRAKSI 

Anak adalah bagian dari generasi mudah yang sedang tumbuh dan berkembang, 

baik dari segi jasmani maupun rohani atau jiwa kepribadianya. 

Pencurian yang di lakukan anak dalam Pasal 362 KUHP di katakan oogmerk 

memiliki arti sama dengan "opzet" yang biasanya di terjemahkan dengan istilah sengaja 

atau dengan maksud adalah kesengajaan dengan kepastian/keharusan merupakan 

pengetahuan yang adanya hubungan antara pikiran atau intelek terdakwa dengan 

perbuatan yang dilakukan. 

Pengerian pencurian yang dimaksud dengan Pasal 362 KUHP merupakan pencurian 

ringan adalah merupakan benda bewujud yang menurut sifatnya dapat dipindahkan baik 

merupakan benda bergerak maupun benda tidak bergcrak, baik berupa benda beruwujd 

maupun benda tidak beruwujud dan benda yang tergolong res nul!ius. Pengertian benda 

menurut Pasal 362 KUHP memang tidak disebutkan secara terperinsi, sebab tujuan Pasal 

ini adalah untuk melndungi harta kekayaan orang. 

Kejahatan rnerupakan suatu istilah yang tidak asmg lag1 · dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pada dasamya kejahtan ini diberikan kepada suatu jenis perbuatan atau 

tingkah laku manusia tertentu yang dapat dinilai ssebagai perbuatan jahat. Dan perbuatan 

tersebut bertentangan dengan norma-non:na yang ada pada masyarakat dimana dia hidup, 

suatu perbutan yang anti sosial dimana didalamnya tekandung unsur-unsur yang anti · 

normatif. 

--...._ · ~--
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• 

Fak.'tor-faktor yang mendo;~ng anak timbulnya pencunan anak sebagai konflex 

,sekali. Misalnya terletak pada luasnya gerak ruang lingkup kehidupan manusia, yang 

' saling berhubungan saling pengaruh mempengaruhi serta kait mengkait satu sama lain. 

Proses pemeriksaan dimuka sidang dalam perkara anak anakal adalah anak yang 

melakukan tindak pidana atau perbuatan yang terlarang menurut perundang-undangan 

mapun peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat. Masalah anak 

melakukan tindak pidana dapat mudah dipahami. Yakni melanggar ketentuan dalam 

peraturan hukum pidana yang ada dan eratruran undnag-undang anak yang berlaku. 

Undang-undang No.3 tahun 1997 tentang pengadilan anak tidak mengatur kepada 

siapa yang harus di sampaikan keberatan, apabila penahanan istimewa itu dilakukan pad 

tingkat kasasi/mahkamah agung. Akan tetapi menurut logika hal itu harus diajukan 

kepada ketua Mahkamah Agung sendiri sebagai lembaga peradilan tinggi di Indonesia 

oleh karena itu diatur didala undang-undang akan dapat menimbulkan kesalahan persepsi 

dalam prahek nantinya. Misalnya mungkin saja anggapan dengan tidak diaturnya 

masalah tersebut di dlaam undang-undnag berarti tidak dapat diajukan keberatan atas 

penahanan istimewa yang dilakukan Mahkamah Agung sebagi upaya koreksi atas 

penei:<!!'a.!1 yang dilakukan oleh mahkakah Agung apabila masalah tersebut berkaitan 
-...... ...__ __ _ 

langsdung dengaff .. }J-c..."1g~ormatan anak-anak Asasi manusia dalam hal ini tersangka dan 
-~. ---

terdakwa anak . 
...... .... . 

II 
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-- KA TA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah 

memberikan kesehatan dan melimpahkan rahmatnya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulisan skripsi ini adalah sebagai suatu tugas akhir yang merupakan kewajjban , 

bagi setiap mahasiswa/i yang telah duduk ditingkat terakhir pada fakultas Hukum 

Universitas Medan Area, didalam memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

hukum. 

Penulis telah memilih judal yaitu "ASPEK-ASPEK HUKUM TERHADAP 

ANAK YANG MELAKUKAN TINDAK PIDANA PENCURIAN" 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kesalahan dan jauh 

dari kesempumaan bila dilihat dari sudut materinya maupun pengunaan bahasanya, 

namun dengan satu penharapan apa yang telah di inginkan dapat kirannya terpenuhi. 

Pada kesempatan ini terlebih dahulu penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besamya kepada: 

1. . Bapak Syafaruddin S.H, M.Hum sebagai bapak kctua panitia penyusunan skripsi 

yang telah memberikan dan membekali penulis dalam bidang ilmu hukum selama 

penulis menjalani perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas Medan Area yang 

-,. memberikan ilmu yang baik bagi penulis. 

2. Ibu Darma Sembiring S.H sebagai dosen pembimbing I (satu) dan dosen senior di 

Fakultas Hukum Unuversitas Medan Area, yang telah banyak berkenan 
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membantu penulis baik dari penyusunan skripsi dan juga selama mengikuti 

kuliah. 

3. Bapak Suhatrizal S.H. MH selaku dosen pembimbing II (dua) yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan serta banyak masukan dan kritikan yang 

berguna bagi penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

4. Thu Elvi Zahara, S.H, M.Hum sebgai ketua bidang hukum pidana yang telah 

\•, 
berkenan membantu penulis baik selama mengikuti kuliah dan dalam penulisan 

Skiips_i ini . ......... __ .... _ 

---..... 
5. Bapak/ Thu dose'n'ya-£z -rri~_mberikan ilmu hukum dan membekali penulis selama .,. 

menjalani perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas Medan Area yang telah 

memberikan pengarahan yang baik bagi penulis. 

6. Rekan-rekan mahasiswa bidah kepidanaan dan kawan-kawan di kampus yang 

tidak mungkin penulis sebut satu-persatu yang telah mcmbantu dalam 

mengerjakan skripsi ini dalam memyelesaikan studi di Fakultas Hukum 

Universitas Medan Area. 

Akhimya penulis menyampaikan rasa hormat serta terima kasih kepada orang tua 

penulis R. Sitompul serta mama saya R. Simatupang yang membantu dan membiayai 

serta memberikan dorongan dan akhimya penulis dapat menyelesaikan perkuliahan ini. 

• Dan tak lupa pula ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Melvin Sidauruk 

dan juga Adek-adek penulis yang meberikan kritik dan masukan yang dapat membangun 

semangat kepada penulis, selama penulis mengerjakan skripsi ini . Untuk Abang, Kakak 

dan adek-adek yang telah bersusah payah mendampingi dan juga mebiayai penulis dalam 
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menyelesaikan perkuliahan ini di Fakultas Hukum Universitas Medan Area. Sehingga 

tercapai cita-cita ini. 

Akhir kata penulis mengucapakan Puji Syukur Kepada Tuhan yang Maha Kuasa 

atas rahmat dan karuniaNya serta membalas budi baiknya. Mudah-mudahan skripsi ini 

bermamfaat bagi kita semua. 

Medan, September 2005 

Penulis 

ARDIAN SITOMPUL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pencurian yang dilakukan anak dalam Pasal 362 KUHP dikatakan oogmerk 

memiliki arti sama dengan "opzeL "yang biasanya di terjemahkan dengan istilah 

"-sengaja"atau dengan maksud. Dalam kesengajaan terdapat 3 (tiga) corak ialah, 

keseng~jaan sebagai maksud, kesengajaan sebagai kepastian/kcharusan dan _do/us 

eventuali. Kesengajaan merupakan pengctahuan, yaitu adannya hubungan antara 

pikiran atau intelek terdakwa dengan perbuatan yang di lakukan. 1 

Perbuatan mengambil yang menjadi unsur subycktif di dalam dclik pcncurian se 

harusnya di pikirkan dan ditafsirkan , pcrbuatan untuk mcmhawa scsuatu bcnda di 

bawah kekuasaannya yang nyata dan mutlak. Jadi melakukan suatu perbuatan 

rnengambil atau setidak-tidaknya ia sudah memindahkan suatu benda dari tempat 

semula. Di dalam praktek sehari-hari dapat terjadi seorang mcngambil suatu benda, 

.akan tetapi karena di ketahui oleh orang lain kcmudian barang tersebut di lepaskan, 

keadaan seperti ini sudah di golongkan perbuatan mengambil. 2 

Pegertian benda yang dimaksud di dalam Pasal 362 KUHP adalah benda 

berwujud yang rnenurut sifatnya . dapat di pindahkan. Di dalam kenyataan yang 

menjadi objek pencurian tidak hanya benda berno<lj~d yang menurut sifatnya dapat di 
' 

pindahkan oleh karena itu pengertian benda bcrkembang meliputi setiap benda baik 

1 Prof Moeljatno, S.H., Asas-asasHukum Pidana, Hal. l20 
2 Drs. P.A.F. Lamintang, S.H. dan C. Djisman Samosir, S.H., Oelik-delik Khusus, Hal 100 

·- ...... _ 
"•·--....... 
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2 

itu merupakan benda bergerak maqpun tidak bcrgcrak, baik berupa benda beruwujud 

maupun tidak beruwujud dan benda-benda yang tergolong res nullius dalam batas-

batas tertentu. Pengertian benda menurut Pasal 362 KUHP memang tidak di sebutkan 

secara ter.inci, sebab tujuan pasal ini adalah untuk menJindungi harta kekayaan orang, 
•. 

padahal dewasa ini kekayaan yang dapat di miliki oleh seseorang semakin beraneka 

ragam, seperti tenaga listrik, gas kepunyaan pemcrintah. 

'· ron.c_!Jrian yang di lakukan anak bisa di lakukan pada waktu tcrjadi kebakaran, 
- ·- ---. 

letusan, banjir, ge~p~tbci:r:'. .. qtau gempa laut, letusan gunung berapi, kapal tenggelam, 
~ '· - - - - . - .. . ·- ... . . - .. - - . . 

kapal terdampar, kecelakaan kereta api , huru hara, pemberontakan dan bahaya 

perang. Kejahatan pencurian sebagai mana dalam Pasal 363 (2) di ancam dengan 

pidana lebih berat,' sebab orang yang melakukan kcjahatan pada saat orang lain di 

landa kesusahan adalah cermin orang yang rendah budi pekcrtinya~ Di dalam 

pencurian betul-betul adanya mempergunakan kcsempatan itu untuk mencuri dalam 

satu rumah dalam kota itu dan kebetulan saja pada saat itu di bagian kota ada terjadi 

kebakaran, karena di sini pencuri sengaja memakai kesempatan yang ada karena 

kebakaran itu. 3 

Adapun tindakan yang dapat dikenakan kepada anak nakal (Pasal 24 Undang-

undang No 3 Tahun 1997) adalah sebagai berikut : 

a. Dikembalikan kepada Orang Tua/Wah/Orang Tua Asuh, anak nakal dijatuhi 

tindakan dikembalikan kepada orang tuawali/ orang tua asuh, apabila menurut 
--·· ~ 

penilaian hakim si anak masih dapat dibina di lngkungan orang tua/wali/orang 

3 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Lengkap Dengan komentar-komentarnya, Hal. 217 
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tua asuhnya. Namun demikian sianak tersehut tetap di bawah pengawasan dan 

bimbingan pembimbing kemasyarakatan antara lain untuk mcngikuti ke!:,>iatan 

kepramukaan, dan lain-lain. 

b. Diserahkan kepada Negara, dalam hal ini menurut penilaian hakim pendidikan 

dan pembinaan terhadap anak nakal tidak dapat lagi dilakuakan di lingkungan 

keluarga (Pasal 24 Ayat 1 huruf b Undang-undang No 3 Tahun 1997)/ maka 

anak itu diserahkan kepada negara dan disebut sebagai anak ncgara. Untuk itu 

si anak ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak dan wajib mengikuti 

pendidikan, pembinaan dan latihan kerja . Tujuannya untuk memberi bekal 

keterampilan kepada anak, dengan membcrikan keterampilan me.pgep.ai : 

pertukangan, pertanian, perbengkelan, tata rias, dan lain sebagainya. Selesai 

menjalankan tindakan itu si anak diharapkan mampu hidup mandiri . 

c. Diserahkan kepada Departemen Sosial atau Organisasi sosial kcmasyarakatan, 

tindakan lain yang mungkin di jatuhkan hakim kepada anak nakal, adalah 

·- . -~enyerahkanya langsung kepada departemen sosial atau organisasi sosial 
~--

----kemasyara:--:at~E_ y~ng bergerak di bidang ke pemimpinan, dan latihan kerja 

- - -
untuk di didik dan di bina. walaupun pada prinsifnya pendidikan, pembi-

naan dan latihan kerja itu di selenggarakan oleh pemerintah di lembaga 

pemasyarakatan anak atau oleh departemen sosial. Akan tetapi dalam ha! 

kepentingan si anak menghendaki , maka hakim dapat menetapkan anak 

tersebut di serahkan kepada organisasi sosial kemasyarakatan, seperti ; 

pesantren, panti sosial, dan lcmbaga sosial lainya (Pasal 24 ayat 1 huruf c 
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-- ----- .......... _ ------

Undang-undang No 3 Tahun 1997). Apabila anak diserahkan kepada 

organisasi sosial kemasyarakatan, akan harus di perhatikan agama dari anak 

bersangkutan. 

Disamping itu tindakan yang dikcnakan kepada anak nakal, juga disertai 

dengan teguran dan syarat-syarat tambahan yang ditcrapkan oleh hakim sesuai Pasal 

24 (2) Undang-undang No 3 Tahun 1997. Teguran itu, berupa peringatan dari hakim 

baik secara langsung terhadap anak, atau tidak langsung melalui orang tuanya, 

walinya atau orang tuanya, walinya atau orang tua as4hnya. Maksud dari teguran ini, 

agar anak nakal tidak lagi men!,rulangi perbuatan yang mengakibatkan ia dijatuhi 

tindakan. 

Sementara syarat tambahan, misalnya kewajiban untuk melapor secara 

periodik kepada pembimbing kemasyarakatan. Umpama seminggu sekali atau pada 

hari-hari tertentu. 

A .. P~ngertian dan Penegasan Judul 

Sebelum membahas lebih lanjut skripsi ini, ada baiknya di tegaskan terlebih 

dahulu judul skripsi ini untuk menghindari dari bcrbagai penafsiran-pcnafsiran dari 

berbagai pihak. Ad?pun judul skripsi ini adalah ••Aspek- Aspek Hukum Terhadap 

Anak Yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian" Untuk lcbih jelasnya 

memahami isi dari pembahasan ini, maka penuli s memberikan pengcrtian dari judul 

diatas: 

Aspek- aspek adalah Pandangan, pendapat dan menmJau 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



5 

Hukum berarti , serangkaian peraturan atau norma-norma yang mengatur 

tingkah laku manusia, perbuatan mana yang di perbolehkan dan perbuatan 

yang di larang serta perbutan apa yang patut di tuduh untuk hukum sesuai 

dengan peraturan yang berlaku di mulai dengan tingkat peradilan, kepolisian 

sampai sidang pengadilan serta bagaimana pelaksanaan hukumnya. 
·· ... 

'A--nak adalah, Manusia yang masih kecil, dan belum di anggap dewasa, tidak ·- ---.... __ 

terikat dala;-perKawi:-:?. " ~aupu_n pemah kawin ~an kem~dian cerai . 

Melakukan berarti , MengambiJ , bertindak dan mempengaruhi .4 

Tindak yaitu Jangkah, perbuatan5 

Pidana artinya Peraturan, Norma-norma 

Pencurian berarti , mengambil barang sesuatu, seluruhya atau sebagian 

kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk di miliki sccara mclawan hukum. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Penulis memilih judul, "'Aspek-Aspek H.ukum Terhadap Anak Yang 

Melakukan Tindak Pidana Pencurian " adalah di sebabkan olch beberapa alasan 

antara lain; 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan perlindungan hukum terhadap 

anak di lembaga pemasyarakatan anak. 

4 Kamus Bahasa Indonesia Pn Yiama Widya, Bandung 203 , Hal 629 
5 Ibid, Hal 626 ----------------------------------------------------- 
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2. Penulis tertarik karena sesuai dengan jurusan penulis di Fakultas Hukum 

Universitas Medan Area dan tersedianya bahan-bahan penulisan yang penulis 

miliki untuk membahas materi dari skripsi ini. 

3. Penulis tertarik karena yang melakukan tindak pidana pencurian adalah anak 

dibawah umur. 

C. Permasalahan 

Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan Jalam pembahasan skripsi ini maka 

hams terlebih dahulu di buat permasalahan yang nanti dapat di pcrgunakan sebagai 

acuan untuk pembahasan-pembahasan berikutnya. 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah ; 

1. Kenapa anak melakukan pencurian 

2. Apakah yang menjadi kendala-kendala dalam pelaksanaan perlindungan 

hukum terhadap anak. 

D. Hipotesa 

Hipotesa adalah merupakan jawaban semcntara dari suatu penelitian sehingga 

perlu diuji kebenaran dengan jalan· penelitian. Hipotesa pada umumnya tidak perlu 

selalu merupakan jawaban yang di anggap mutlak benar atau harus dapat di benarkan 

oleh penulisnya, walaupun selalu di harapkan terjadi demikian. Oleh sebab itu bisa 

terjadi dalam pembahasanya nanti apa yang sudah di hipotesakan itu ternyata terjadi 

, _____ _ 

-...... _ 
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tidak demikian setelah di laksanakan penelitian-penditian, bahkan bisa saja terjadi 

kebalikannya, sehingga hipotesa tersebut dapat di kukuhkan dan bisa di gugurkan. 

Dari permasalahan yang penulis kcmukakan di atas pcnulis membuat hipotesa 

sebagai beriln1t : ' · · 

l . Anak melakukan pencurian adalah merupakan kurang adanya perhatian orang 

tua terhadap anak sehingga anak tersebut mudah melakukan kejahatan. 

2. Yang menjadi kendala-kendala terhadap perlindungan hukum bagi anak yang 

melakukan pencurian adalah kurang kerjasama antara pemerintah dengan 

masyarakat. 

E. Tujuan Pembahasan 

Adapun yang menjadi tujuan pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

1. Untuk memenuhi persyaratan memperolch gelar sarjana hukum pada Fakultas 

Hukum Universitas Medan Area, dimana hal ini merupakan kewajiban bagi 

mahasiswa yang ingin mengakhiri perkuliahan di perguruan tinggi program 

strata satu (S-1 ). 

2. Penulis juga berkeinginan untuk menyumbangkan sedikit ilmu bagi 

almamater penulis Universitas Medan Area dalam perkembangan hukum 

pidana dalam masalah tindak pidana pencurian yang di lakukan anak. 

3. Dalam masyarakat luas, penulis juga berkeinginan untuk sekedar berbagi ilmu 

pengetahuan dan pengalaman di dalam masalah tindak pidana pencurian yang 
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di lakukan anak agar bermamfaat bagi lcmbaga-Jembaga pemerintah dan juga 

lingkungan masyarakat. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penulisan karya ilmiah data merupakan dasar yang utama oleh 

karena itu metode penelitian sangat di perlukan dalam penyusunan skripsi. Oleh 

karenanya dalam penulisan ini, penulis telah berusaha sedaya mungkin untuk 

mengumpulkan data-data guna melengkapi kesempurnaan pembahasan skripsi ini, 

sehingga dalam metode pengumpulan data penulis mempergunakan dua metode 

penelitian yakni : 

a . Library research (Penelitian Kepustakaan) 

Melalui metode ini , penulis melakukan penelitian dengan cara mempelajari 

bahan-bahan bacaan yang ada pada buku, Undang-undang yang ada 

.. hubunganya dengan judul skripsi ini yang penulis peroleh dari berbagai ......__ --
sumber, buku-- ri~n 1:1n_dang-undang yang ada. 

b. Field Research (Penelitian Lapangan) 

Dimana penulis mendatangi dan mengambil kasus dan data tentang judul 

skripsi ini ke Pengadilan Negeri Medan dan lebih jelasnya penulis 

menggunakan metode studi kasus didukung Studi kepustakaan, Studi kasus 

Pengadilan Negeri Medan. 6 

6 Abdul muis, Metode Pcnulisan dan Metode Penelitian Hukum Fakultas Hukum USU, Medan 1990, 
hal 3. ----------------------------------------------------- 
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'· 
G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun dalam beberapa Bab yang tiap-

tiap Bab Terdiri dari Sub-sub Bab sebagaimana di uraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
-., . 

Pada bah ini penulis akau uraikan tentang Pengertian dan Penegasan judul, 

Alasan Pemilihan judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Pembahasan, . 

Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK YANG MELAKUKAN 

KEJAHAtAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang: Pengertian Anak, 

Pengertian Kejahatan, dan Jenis-jenis Kejahatan yang Dilakukan Anak. 

BAB IDFAKTOR-FAKTOR YANGMENYEBABKAN ANAK 

MELAKUKAN PENCURIAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang: Pengcrtian Pencurian, 

Jenis-jenis Pencurian dan Sebab-sebab Anak Melakukan Pencurian. 

BAB IV TATA CARA PELAKSANAAN PEMERIKSAAN ANAK 

DI SIDANG .PENGADILAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang: Proses Pemeriksaan Anak 

di Sidang Pengadilan, Sanksi Hukum Terhadap Anak yang Melakukan 

Pencurian, Upaya-upaya yang dilakukan untuk Menanggulangi Pencurian 

dan Kasus dan Tanggapan Kasus. 

---
·----. 
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• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang: Kesimpulan dan Saran. 

·· .. , 

\. 

--- -·---._ 
·'-. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK YANG MELAKUKAN KEJAHATAN 

. · ~m· 
A. Pengertian Anak ,~~ _ 

Dalam sistem perundang-undangan kita belum ada unifikasi teniafP~ . 
~ I ~ ' • "' \; ,,,} ... ·~ ·1~ 

anak, akan tetapi terkodifikasi dalam beberapa peraturan perundang-undangal;I ~tii~~ @ 
v '7 ~y .• .... __...,: ¥"'· 

berlaku saat ini, seperti pada Hukum Perburuhan, Kitab Undang-undang I-iukum r ~,,.... .. 

Pidana (KUHP), Undang-undang Pengadilan Anak (Undang-undang No 3 Tahun 

1997), Undang-undang Pemasyarakatan (Undang-undang No 12 Tahun 1995), 

Undang-undang Kesejahteraan Anak. 

Hukum anak adalah sekumpulan peraturan hukum yang mengatur tentang anak. 

Pengaturan hukum anak kita sampai sekarang terbesar dalam berbagai tingkat 

peiu1rd~g-undangan ada yang diatur dalam bentuk undang-undang, staatblaad, ·--
ordonansi, peraturait·pern~ri?tah, atau peraturan menteri . Hal ini membawa sulitnya 

memahami hukum anak itu sendiri . 

Status anak dan pengertian anak dalam karakieristik umum akan megelompok 

kan yang berbeda dari hukum dewasa, artinya anak diletakkan kedalam subjek yang 

digolongkaan sebagai subjek hukum yang mampu untuk bertanggung jawab terhadap 

perbuatan hukum yang dilakukanya, meskipun perbuatan hukum yang dilakukan anak 

digolongkan sebagai bentuk kejahatan dan atau pclanggaran secara umum dapat 

dikenakan ketentuan pidana atau hukum acara pidana itu sendiri. 
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Betapa pentingnya memahami hukum anak dapat disimpulkan dari konsiderans 

Undang-undang No 3 tahun 1997. dimana dikatakan anak adalah bagian dari generasi 

muda, sebagai salah satu sumberdaya manusia, merupakan potensi dan penerus cita­

cita perjuangan bangsa. Dalam berkedudukan demikian anak memiliki peranan 

strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus. Oleh karena itu anak memerlukan 

perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkcmbangan fisik, mental 

dan sosial secara utuh, serasi, selaras dan seimbang.7 

Untuk melaksanakan pembinaan dan memberikan perlindungan terhadap anak 

di perlukan perlindungan terhadap anak diperlukan dukungan, baik menyangkut 

kelembagaan maupun perangkat hukum yang lebih mantap dan memadai. 

Pengertian dalam kedudukan hukum meliputi kedudukan anak dari pandangan 

sistem hukum atau disebut kedudukan dalam arti khusus sebagai subjek hukum. 

Kedudukan anak sebagimana dimaksud meliputi pengelompokan kedalam subsistem 

dari pengetian sebagai berikut : 

1. Pengertian Anak menurut Undang-undang Dasar 1945 

2. Pengertian Anak Menurut Undang-undang Pengadilan Anak 

3. Pengertiaan Anak dalam Hukum Perburuhan 

4. Pengertian Anak Menurut Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

5. Pengertian Anak Menurut Hukum Perdata 

6. Pengertian Anak Menurut Undang-undang Perkawinan 

7 Banger, W.A dan Kempe G. Th, Dr; Pengantar Tentang Kriminologi Hal 140 ----------------------------------------------------- 
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7. Pengertian Anak Menurut Undang-undang No 39 Tahun t 999 Tentang Hak 

Asasi Manusia 

8. Pengertian Anak Menurut Hukum Adat 

1. A~~'1l..~.!1urut Undang-undang Dasar 1945 
-- -----·-- .... ......_ __ _ 

Pengertian anak y i:f1fg - -di~Pt~pkan Undang-undang Dasar 1945, terdapat dalam 
- ""-.?.... • - - - • . - • • - - . - . •• - -

kebijaksanaan Pasal 34 UUD 1945 yang menyebutkan : 

"Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipclihara oleh negara", mengandung ke 

khususan bagi pengelompokan anak-anak yang terlantar yang kemudian dijadikan 

objek pembangunan, pembinaan, pemeliharaan dengan tujuan anak-anak tersubut 

akan dapat menjalani kehidupan yang layak dari suatu kehidupan yang penuh dengan 

kesejahteraan. Pasal ini rnempunyai makna khusus tcrhadap pengertian dan status 

anak dalam bidang politik, karena yang menjadi asensi dasar kedudukan anak dalam 

pengertian ini yaitu anak adalah subjek hukum dari sistem hukum nasional yang 

dilindungi, dipelihara dan dibina untuk menc~pai kesejahteraan anak. Pengertian 

menurut UUD 1945 dan pengertian politik melahirkan ataupun menonjolkan hal-hal 

yang harus diperoleh anak dari masyarakat, bangsa dan negara. Masyarakat dan 

pemerintah ini yang lebih bertanggung jawab terhadap masalah sosial yuridis dan 

politik yang ada pada seseorang anak. 

Pengertian anak menurut Undang-undang Dasar 1945, oleh Irma Setyowati 

Soemitro, S.H. dijabarkan dalam " ketentuan Undang-undang Dasar 1945, ditegaskan 

pehgaturan dengan dikeluarkan Undang-undang No 4 Tahun 1979 tentang 

kesejahteraan anak, yang diberimakna pengertian tentang anak yaitu seseorang harus ----------------------------------------------------- 
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memperoleh hak-hak yang kemudian hak-hak tersebut dapat menjamin pertumbuhan 

dan perkembangan wajar baik secara rohaniah, jasmaniah, maupun sosial. Anak juga 

berhak atas pelayanan untuk rnengembangkan kemampuan dan kehidupan sosial". 
~ ··. 

Anak juga berhak atas pemeliharaan dan perlindungan baik sewaktu dalam 

kandungan rnaupun setelah dilahirkan. Anak juga berhak atas perlindungan terhadap 

lingkungan hidup, hidup yang dapat membahayakan atau mengharnbat pertumbuhan 

dengan wajar. 

2. Pengertian Anak Menurut Undang-undang Pengadilan Anak 

Undang-undang Pengadilan Anak (Undang-undang No 3 Tahun 1997) Pasal I 

(2) merumuskan, bahwa anak adalah orang dalam perkara anak nakal yang telah 

mencapai umur 8 (delapan) tahun, tetapi belum mencapai umur I 8 (delapan belas) 

tahun dan belum pemah menikah. Jadi anak dibatasi dengan dengan umur antara 8 

(delapan) tahun sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. Sedangkan syarat kedua 

sianak belum pemah kawin. Maksudnya tidak sedang terikat dalarn perkawinan 

ataupun pemah kawin dan kemudian cerai. Apabila si anak sedang terikat dalam 

perkawinan putus karena perceraian, maka si anak dianggap sudah dewasa walaupun 

umumya belum genap 18 ( delapan be las) tahun. 

Bahwa anak adalah bagian dari generasi rnuda sebagai salah satu sumber daya 

manusia yang merupakan potensi dan meneruskan cita-cita perjuangan bangsa, yang 

memiliki peranan strategis dan mempunya1 cm dan sifat khusus, memerlukan 

pembinaan dan perlindungan dalam rangka menJamm pertumbuhan dan 

perkeniliaJ]_gan fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang. 
---- -------- .......... ____ _ 
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_MeJaksanakan pembjnaan dan memberikan perlindungan terhadap anak, 

diperlukan dunkungan, baik yang menyangkut kelembagaan maupun perangkat 

. hukum yang lebih mantap dan memadai, oleh karcna itu diperlukan penyelenggaraan 

pengadilan secara khusus. 

3. Pengertian Anak Dalam Hukum Perburuhan . 

Pasal 1 (1) Undang-undang Pokok Perburuhan (U ndang-undanag No 12 Tahun 

1948) mendefenisikan, anak adalah orang laki-laki ataupun perempuan berumur 14 

( empat belas) tahun kebawah. 

4. Pengertian Anak Menurut Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

Pasal 45 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), mendefenisikan anak 

yang belum dewasa apabila belum berumur 16 (cnam bclas) tahun. Olch karena itu, 

apabila ia tersangkut dalam perkara pidana hakim boleh memerintahkan supaya 

sitersalah itu dikembalikan kepada orang tuanya; walinya atau pemeliharanya dengan 

tidak dikenakan suatu hukuman. Atau memerintahkannya supaya diserahk:an kepada 

pemerintah dengan tidak dikenakan suatu hukuman. Ketentuan Pasal 45, 46 dan 47 

KUHP ini sudah dihapuskan dengan lahimya Undang-undang No 3 tahun 1997. 

Pengertian kedudukan anak dalam lapangan hukum pcngertian anak yang 

berrnakna yang berstatus sebagai subjek hukum terhadap tindak pidana (Strafbaar 

feit) kedudukan sebagai seorang anak sebagai seorang yang mempunyai hak-hak 

khusus dan perlu untuk mendapatkan perlindungan khusus menurut ketentuan hukum 

yang berlaku. Dalam kedudukan status anak sebagai seorang yang kehilangan hak­

hak kemerdekaan akibat dari hukum pidana, berhak untuk mendapatkan perlakuan ----------------------------------------------------- 
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yang istimewa yang ditetapkan oleh ketentuan hukum pidana itu sendiri sebagai 

kelompok subjek hukum yang dipandang belum dewasa . .. 
Anak dalam pengertian Kitab Undang-undang Hukum Pidana, lebih diutamakan 

pemahaman terhadap hak-hak yang harus dilindungi, karena secara kodrat memiliki 

substansi yang lemah dan dalam sistem hukum dipandang sebagai subjek hukum 

yang dicangkokkan dari bentuk pertanggung jawaban, sebagimana layaknya seorang 

subjek hukum normal. 

Pengertian anak dalam lanpangan hukum pidana menimbulkan aspek hukum 

positif terhadap proses normalisasi anak dan perilaku menyimpang (kejahatan dalam 

pelanggaran pidana) untuk membentuk kepribadian dan tanggung jawab yang akhirya 

anak tersebut berhak atas kesejahteraan yang layak dan masa depan yang lebih baik. 

Pada hakekatnya kedudukan status pengertian anak dalam hukum pidana 

- '.'n~l_iputi dimensi-dimensi pengertian : 

-----------. l. Keltu'a{s......rnampuan bertanggung jawab secara tindak pidana, Pengembalian 
---

lanpangan hukum keperdataan, tata negara dengan maksud untuk 

menyejahterakan anak 

2. Rehabilitasi, yaitu anak berhak untuk mendapat proses perbaikan mental 

spritual akibat dari tindakan hukum pidana yang dilakukan anak itu sendiri 

3. Hak-hak untuk menerima pelayanan dan pengasuhan 

4. Hak-hak anak dalam proses hukum acara pidana 
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Dengan demikian didalam ketentuan hukum pidana telah memberikan 

perlindungan terhadap hak-hak yang kehilangan kemcrdekaan, karena anak 

dipandang sebagai subjek hukum yang berada pada usia yang bclum dcwasa sehingga 

hams tetap dilindungi segala kepentingan dan pcrlu mcndapatkan hak-hak yang 

khusus yang diberikan olch negara dan pemerintah. 

5. Pengertian Anak menurut Hukum Perdata 

Pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum J>crdata mcngatakan. orang belurn 

dewasa adalah rnereka yang belum rnencapai umur gcnap 21 (dua puluh satu) tahun 

dan tidak lebih dahulu telah kawin. 

Anak menurut hukum perdata, dibangun dari bcberapa aspek kepcrdataan yang 

ada pada anak sebagai seorang subjek hukurn yang tidak mampu. Aspek-aspek 

tersebut sebagai berikut : 

a. Status belurn dewasa (batas usia) sebagai subjek hukurn 

b. Hak-hak didalarn hukum perdata 

Pengertian anak disini disebutkan dengan istilah "belum dev,:asa'· dan mereka 

yang berada dalam pengasuhan orang tua dan penvalian. Pcngertian yang dimaksud 

sama halnya dengan pengaturan yang terdapat dalam Undang-undang No 1 Tahun 

1974 Tentang perkawinan, Yurisprudcnsi, Hukum adat dan hukum islam. Pengertian 

tentang anak diletakkan sarna dengan mereka yang bclum dev.,.asa, dan seseorang 

yang belum rnencapai usia legitimasi hukurn sebagai subjck hukum atau layaknya 

subjek hukum normal yang ditentukan oleh perundang-undangan pcrdata . 

.......... __ _ 

'· 
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Kedudukan seorang anak akibat dia belum dcwasa menimbulkan hak-hak anak 

yang perlu direalisasikan dengan ketentuan hukum khusus yang menyangkut urusan 

hak-hak keperdataan anak tersebut. Hak-hak anak dalam hukum keperdataan 

dijelaskan pada Pasal 2 KUH Perdata yang mcnycbutkan sebagai berikut : "Anak 

yang ada dalarn kandungan seorang perempuan dianggap tclah dililhirkan bila mana 

kepentingan si anak rnenhendaki". Oidalam keduJukan anak dalarn Hukurn Perdata, 

kedudukannya sangat luas dan bermajemuk karcna tcrgantung pada pcristiwa hukurn 

yang rneletakkan hak-hak anak dalam hubungan Ii ngkungan hukum, sosial, agama 

dan adat istiadat. Kedudukan dalarn pengertian pcrdata mcnunjukkan pada hak-hak 

anak dan kewajiban-kewajiban anak yang memiliki kekuatan hukum baik secara 

formal maupun sccara matcril. 

.Jadi didalam ketentuan Hukurn Pcrdata anak juga mcmpunyai kedudukan yang 

sangat penting, dan ketentuan hukum perdata ini juga memberikan perlindungan 

terhadap hak-hak anak dalam hukurn perdata. Dalam hak ini bcrkaitan dengan hal 

pembagian harta warisan. Dengan d~mikian perlinJungan anak dalam Hukurn Perdata 

tidak hanya dilihat dari lahimya saja tetapi berada dalam kandungan hak-hak anak itu 

tetap ada danjuga dilindungi. 

6. Pengertian Anak dalam Undang-undang Pcrkawinan 

Pasal 7 (I) Undang-undang Pokok Perkawinan ( Undang-undang No I Tahun 

1974) rnengatakan, sescorang pria hanya diizinkan kawin apabila tclah rnencapai 

·· ... 
umm 1.2Jsembilan belas) tahun dan pihak wanita telah mencapai umur 16 (enarn 

-·-
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belas) tahun. Penyimpangan atas hal tersebut dapat dimintakan dispensasi kepada 

Pengadilan Negeri. 

Dalam praktek tcrdapat kesulitan mcncntukan us1a ini, karcna tidak scmua 

orang mempunyai Akta Kelahiran atau Surat Kenai Lahir. J\kibatnya adakalanya 

menentukan usia ini diperlukan Rapor, Surat Baptis atau Surat Ketcrangan dari 

Kepala Desa/Lurah saja. Karcnanya kadang kala tcrdapat kcjanggalan, anak bcrbadan · 

besar lengkap dengan kumis dan jenggotnya tap-i menurut keterangan usia masih 

muda. Malahan adakalanya orang yang terlibat kasus pidana membuat keterangan dia 

masih anak-anak sementara usia sudah dewasa dan sudah kawin. 

Dalam kasus-kasus mempeke~jakan buruh anak hal yang sama terjadi juga, 

misalnya anak usia 12 (dua betas) tahun disulap rncnjadi 15 (lima bclas) tahun. 

Sementara ciri-ciri lahiriahnya sepcrti ukuran badan, buah dada dan lain-lain jelas ia 

masih anak-anak. Sementara KUH Pidana mcngatur umur anak sebagai korban 

pidana adalah belum genap berumur 15 tahun sebagai mana diatur dalam pasal-pasal 

285, 287, 292, 293, 294, 295, 297 dan lain-scbagainya. Pasal-pasal tidak 

mengkualifikasinya sebagai tindak pidana, apabila dilakukan dcnganlterhadap orang 

d~waS·~~kan tetapi sebaliknya menjadi tindak pidana karena dilakukan 
--.... 

dengan/terhadap ana'k--y;;ir1g ~elum bcrusia 15 (lima bclas) tahun. 

7. Pengertian Anak Menurut Undang-undang No 39 Tahun 1999 Tentang Hak 

Asasi Manusia 

Pengertian anak dalam hukum tata negara memilik..i makna yang tidak jauh 

berbeda dengan makna yang telah ditctapkan dalam Undang-undang No 39 Tahun 
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1999 Tentang Hak Asasi Manusia . dalarn rnakna tata negara, anak berhak untuk 

rnendapatkan status atas perlindungan dari kewajiban-kewajiban hukurn baik untuk 

rnernelihara atau direhabilisasi dari perbuatan tindak pidana atau pcrbuatan melangg~r 

hukum lainya. Pegertian anak rnenurut hukum tata ncgara dapat mcliputi hak-hak 

orang tua menjadi Pegawai Negeri Sipil atau angota ABRI seperti : 

1. Hak untuk rnernperoleh tunjangan 

2. Hak untuk memperoleh asuransi kesehatan, tunjangan kepega\vaian dan lain-

lain. 

8. Anak Menurut HukumAdat 

Pengertian anak menurut hukum adat rncngatakan anak yang dianggap masih 

kecil dan tidak terikat dengan perkawinan 

B. Pengertian Kejahatan 

Kejahatan rnerupakan suatu istilah yang tidak asmg lagi dalam kchidupan ·., 

bermasyarakat. Pada dasarnya istilah kejahatan ini di berikan kepada suatu jenis 

perbuatan atau tingkah laku manusia tertentu yang dapat di nilai sebagai suatu 

perbuatan j a hat. 

Oleh karena itu perbuatan jahat bersumber dari nilai, tentu penafsiran yang 

diberikan kepada perbuatan atau tingkah laku tersebut sangat relatif sekali . 

Kerelatifannya terletak kepada penilaian yang diberikan olch masyarakat di 

mana perbuatan tersebut terwujud. Masyarakat manusia cukup banyak, berkelompok 

dan bergolongan serta mempunyat variasi kchidupan yang berbeda-bcda. Variasi 
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kehidupan masyarakat manus1a tersebut terlihat pada cm-cm khas kebudayaan 

manusia tertentu yang terbesar di dalam ini . 

Perbuatan-perbuatan menyimpang tersebut Jalam kehidupan kcmasyarakatan • 

meliputi penyimpangan dari kaidah-kaidah yang tcrtulis maupun tidak tertulis yang 

berupa kebiasan-kebiasaan serta adat yang berlaku dalam rnasyarakat tertentu. 

Perbuatan-perbuatan yang menyimpang itu tidak bisa di kehendaki, oleh karena itu 

tidak boleh dibiarkan, oleh karena itu perbuatan-perbuatan terscbut tidak dapat di 

lep~~!rnn dari kehidupan manusia. Karena hal tersebut sudah mcrupakan salah satu 
~·-

jenis gejala ~~Srai i(lri kehidupan manusia. Gejala tcrsebut sering disebutkan oleh 
··----- -

-......... . 

masyarakat dengan kejahatan. 

Kejahatan adalah suatu kenyataan sosial yang mengganggu kehidupan 

manusia dan yang adanya tidak dapat dihindari, sehingga mau tidak mau kita harus 

menghadapinya. Kejahatan menimbulkan kekerasan pada pemcrintah dan anaggota 

masyarakat. Tindakan-tindakan diambil untuk memberantas dan mengurangi 

kejahatan tersebut. Banyak dana dan tcnaga telah di kerahkan untuk menanggulangi 

masalah kejahatan, tetapi hasilnya belum memuaskan . 

Bahkan jumlah kejahatan di beberapa tempat masih meningkat baik dalam 

kwalitas maupun kwantitas. Dalam keadaan panik , sering diambil tindakan-tindakan 

melawan kejahatan yang malah sendiri menimbulkan dan merupakan prilaku 

menyimpang. 8 

8 Walgito, Drs. Simo; Kenakalan Anal< Hal \ \ S ----------------------------------------------------- 
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Suatu perbuatan itu disebut bertentangan dengan norma-norma yang ada pada 

masyarakat di mana ia hidup, suatu perbuatan yang anti sosial dimana di dalamnya 

terkandung unsur-unsur anti normati f.'' 

Kejahatan yang dilakukan anak atau junivenill' deli:1111en'-y (kcnakalan remaja) 

bukan hanya merupakan perbuatan anak yang melawan hukum sernata akan tctapi 

juga termasuk di dalamnya perbuatan yang rnelanggar norma rnasyarakat. Dewasa ini 

sering terjadi seorang anak di golongkan sebagai ddinkucn jika pada anak tersebut 

nampak adanya kecenderungan-kecenderungan anti sosial yang sangat memuncak 

sehingga perbuatan-perbuatan tersebut menimbulkan gangguan-gangguan terhadap 

keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat, m isal nya pcncurian, pcmbunuhan, 

penganiayaan, pernerasan, penipuan, penggclapan dan gelandangan serta pcrbuatan-

perbuatan lain yang di lakukan oleh anak remaja yang meresahkan masyarakat. 

Perbuatan anak-anak muda yang nyata-nyata bcrsifat melawan hukum dan anti 

sosial tersebut pada dasarnya tidak 'disukai oleh masyarakat, disebut juga problem 

sosial. Jadi pada dasamya problema-problema sosial menyangkut nilai-nilai sosial 

dan moral , oleh karena menyangkaut tata kclakukan yang immoral , berlawanan 

dengan hukum dan bersifat merusak. 

Maka problema-problema sosial tindakan mungkin di tclaah tanpa memper 

.. t.imbangkan ukuran-ukuran masyarakat mengenai apa yang di anggap baik dan apa 

. ------- 10 yang d1 angg-a-p. bQruk. 
·~ .. 

'··~ - ·--... 

· ......... 

9 Drs. Simajuntak, S.H., Pengantar Kriminologi Patologi Sosia!, Hal 29.'i . 
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·· ... 

-~----
., 

dialami oleh sebagian besar kelompok sosial, dan fenomena akan menjadi pusat 
... 

perhatian sebagian besar anggota masyarakat untuk mendapatkan jalan yang paling 

efektif di dalam mengatasi baik sccara prcvcntir maupun rcprcsif Juvenile 

delinquency (kenakalan rernaja) hanya rncrupakan bagian yang tcrkecil dari 

problema-problerna sosial yang dialarni l)kh masyarakat. 

Pada garis besarnya rnasalah-rnasalah sosial yang timbul karcna pcrbuatan-

perbuatan anak remaja dirasakan sangat mengganggu kehidupan masyarakat baik di 

kota maupun di pelosok desa. Akibatnya sangat mcmilukan, kchidupan masyarakat 

rnenjadi resah, perasaan yang tidak aman bahkan scbagian anggota-anggotanya 

rnenjadi terasa terancam hidupnya. Problcma tadi pada hakikatnya mcnjadi tanggung 

jawab bersama di dalam kelornpok. Hal ini bukan bcrarti masyarakat harus membenci 

anak dilinkuen atau mengucilkannya akan tetapi justru sebalikya. 

Masyarakat di tuntut secara moral agar mampu mengubah anak-anak delinkuen 

menjadi anak saleh, rnaka paling tidak mereka dapat di kernbalikan dalam kondisi 

equilibrium. 

Keresahan dan pernsaan terancam terscbut pasti terjadi schab kenakalan-
! 

kenakalan yang di lakukan anak rernaja pada umumnya : 

Berupa ancaman terhadap hak milik orang lain yang bcrupa benda, scperti 

pencurian, penipuan dan penggelapan. 

10 Soerjono Soekanto, S.H., Sosiologi Suatu Pengantar, Hal ::.76 . 
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Berupa ancaman terhadap keselamatan jiwa orang lain, scpcrti pembunuhan 

dan penganiayaan yang menimbulkan matinya orang lain . 

- Perbuatan-perbuatan ringan lainya, seperti pcrtengkaran scsama anak, minumffT~'t .. 
,,,..~.,._.... . 

.cJ~r_"" ~ .... 
minuman keras, begadang/keliaran sampai larut malam. .tj,,~:J.(~;·:·t] .. ' 

~7 ~~?ef\~~~ . 

~~ ~. % ' 
Problema sosial tersebut seca.ra esensial bukan sekcdar merupakan t\ n ~·~~·~ , . 

. ... y, /.~ 
jawab para orang tua/wal i ataupun pengansuh di rum ah, pcmuka-pemuka masya aj(,at~ :~·;, ~ 

... .. . , .. ·""' 

dan pemerintah semata akan tetapi masalah-masalah tcrsebut menjadi tanggungjawab 

para anak remaja sendiri untuk ditanggulangi, jadi dihindari demi kelangsungan 

hidup masa depan mereka. Dalam bcbcrapa hal akan timhul kcs1Jlitan yang asasi 

untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, akan tclapi sccara sosiologis rasa ikut 

bertangg-u.D..__g jawab untuk mengatasi problema sosial akan timbul dcngan sendirinya -· ... --... 
karena adannya uns~r-so:~a:.::it~' (sense of solidarity) yang kuat dari mcreka terhadap - ............ . - - . . . - .. - . - . -· . - -

masyarakat. 

Sebab-sebab kenakalan remaJa adalah masyarakat merupakan kelompok 

manusia yang sudah cukup lama mengadakan hubungan sosial dalam kehidupan 

bersama dengan diliputi oleh struktur dan sistem 11 yang mengantur kehidupan 

bersama serta adanya solidaritas dan kcbudayaan di antara mcrcka. Di dalam 

kehidupan masyarakat biasanya terjadi huhungan sosial sccara timbal balik di antara 

individu dengan individu yang masing-masing mcmiliki kcsadaran dan pengcrtian 

akan hubungan tersebut. Adanya kesadaran dan pcngcrtian tcrschut tcrccrmin dalam 

sifat kehidupan mereka yang satu sama lain mercka saling tergantung memang dalam 

11 C. A. Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafal , Hal 22 \. ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



25 

kehidupan sehari-hari ternyatajarang sekali seorang individu yang mampu memcnuhi 

segala kebutuhan kehidupannya secara mandiri. Agar dapat menjamin hubungan 

dengan baik antara individu di dalarn masyarakat maka peranan rasa sctia ka\van 

(solidaritas sosial) sangat dibutuhkan, sebab kcsadaran inilah yang dapat mcmbuat 

kehidupan masyarakat menjadi aman dan tentram. 

Anggota kelompok di dalam masyarakat biasanya terdiri dari berbagai macam 

individu yang berbeda-beda dalam bebcrapa segi . Mereka terdiri dari tua-rnuda, kaya­

miskin, bangsawan-bukan bangsawan, ilmuwan-bukan ilmuwan, pcjabat tinggi dan 

orang awam. Dalam kenyataan sering terjadi hubungan individu dcngan individu atau 

hubungan individu dengan kelompok mengalami kctcngagan 01 scbabkan karena 

terdapat seorang anggota kelompok di dalarn memenuhi kebutuhan hidupnya 

menggangu orang lain. Pelanggaran hak orang lain di dalam masyarakat sering 

dilakukan oleh anak remaja antara lain : 

1. Delik-delik yang melanggar hak-hak orang lain yang bcrsifat kebendaan, 

seperti pencurian, penggelapan dan penipuan. 

2. Delik-delik yang rnenghilangkan nyawa orang lain, seperti pernbunuhan dan 

penganiayaan yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain. 

3. Perbuatan-perbuatan lain yang berupa dclik hukum, rnaupun yang berupa 

perbuatan anti sosial seperti gelandangan, pcrtcngkaran, bcgadang sarnapai 

larut malam. 

Perbuatan tersebut menimbulkan kcrcsahan sosial schingga kehidupan 

masyarakat tidak harmonis lagi dan jika ditinjau secara yuridis formal ternyata 
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© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



26 

! perbuatan anak remaja tersebut bertentangan dengan hukum yang bcrlaku. Kelakukan 

anak remaja yang melawan nonna sosial dan bcrtentangan dengan kaidah hukum 

yang b~k_u biasanya disebut kenakalan remaja ataujuvenik dilinqucncy. 
---- ---

Sebab-sebab t'erJau; ~:,·~ _ kci_ahatan sccara tepat tcrutama scbab hakekatnya. 
# ..... .... . 

Dapat dikatakan bahwa kejahatan itu adalah suata hasil interaksi karena adanya 

interrelasi antara fenomena yang ada dan saling mcmpengaruhi. Jadi, untuk dapat 

mengerti sebab musabab kejahatan, maka harus dipcrhatikan scmua fenomena yang 

ada dan saling mempengaruhi sehinga ter_jadi kcjahatan. 

Dapat dikatakan sebab musabab sosial te~jaJinya kcjahatan antaralain terdapat 

pada pola-pola nilai , sistem-sistem nonnatif, pola-pola yang bcrtcntangan, standar-

standar berbagai macam pengaruh golongan sosial yang dapat di identifikasi , 

lingkungan abstrak dan konkrit dan variabel-variabcl lain . Pcnting untuk dicatat, 

bahwa kurang diperhatikan kemungkinan yang timbul karcna dikcluarkannya 

peraturan perundang-undangan hukum pidana nlch badan lcgislatif ncgara, dan 

badan-badan nasional lain. 

Kenakalan remaja yang senng te1jadi di dalam masyarakat bukanlah suatu 

keadaan yang berdiri sendiri. Kenakalan remaja tersebut timbul karena adanya 

beberapa sebab dan tiap-tiap sebab dapat ditanggulangi dengan cara tertentu . 

.. Keluarga merupakan lingkungan yang tcrdckat untuk mcmbcsarkan , 

mendewasakan dan di dalamnya anak mendapatkan pendidikan yang pertama kali. 

Keluarga merupakan kelompok masyarakat tcrkccil , akan tctapi merupakan 

lingkungan paling kuat dalam membesarkan anak Jan terutama bagi anak yang belum 
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! sekolah. Oleh karena keluarga memiliki peranan :-•ang penting dalam pcrkembangan 

anak, keluarga yang baik akan berpcngaruh positi r bagi pcrkcmbangan anak, 

sedangkan keluarga yang jelek akan berpengaruh ncgatif. Okh karcna sejak kecil 

anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk scteru s n~· a , scbagian bcsar waktunya adalah 

di dalam keluarga maka sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya deli11que111 .. ,y itu 

sebagian besar juga berasal dari keluarga.12 

Adapun keadaan kcluarga yang dapat mcnjadi scbab timbulnya delinquenc.,y 

dapat berupa keluarga yang tidak normal (hruke11 home), keadaan jumlah anggota 

keluarga yang kurang menguntungkan. Menurut pcndapat umum pada hroken home 

ada kemungkinan besar terjadinya kcnakalan rcmaja, di mana tcrutama perccraian 

atau perpisahan orang tua mcmpengaruhi pcrkembangan si anak . 1.i Dalam hroken 

home pada prinsifnya struktur kduarga tcrscbut sudah tidak lcngkap lagi yang 

disebabkan adanya hal-hal : 

1. Salah satu kedua orang tua atau kedua-duanya meninggal dunia. 

2. Perceraian orang tua 

3. Salah satu kedua orang tua atau keduanya ''tidak hadir" secara kontinyu dalam 

tenggang waktu yang cukup lama . 
.. ' ----. 

Keac:h.t-2.rJs~luarga yang tidak normal bukan halnya tc~jadi pada hroken home, 

homosemu ", (quasi broken home) ialah, kedua orang tuanya masih utuh, tetapi karena 

12 
Moeljatno, S.H., Krimi110logi, Hal.115 

13 
Sujanto, Psikologi Perkembangan, Hal 226 ----------------------------------------------------- 
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. ------·-. masmg-masrna-..~ nggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai kcsibukan mas1ng-

masmg sehingga - orang tua fiua:\. s..:r1q)aL 111e111e11 f.a11 1)eri1<tuannya i.erhaaap · 

pendidikan anak-anaknya. Dalam kaitan ini Ors. Walgito Bimo menjabarkan lebih 

jelas lagi bahwa : Tidak jarang orang tua tidak dapat bcrtcmu dcngan anak-anaknya. 

Coba bayangkan orang tua kembali dari kcrja , anak-anak sudah bcrmain-main diluar; 

anak pulang orang tua sudah pergi lagi : orang tua datang anak-anak sudah tidur, dan 

seterusnya. Keadaan yang semacam ini _iclas tidak mcnguntungJ .. an pcrkembangan 

anak. Dalam situasi keluarga yang demikian anak juga mengalami frustasi , 

mengalami kontlik-kontlik psikologi, sehingga kcadaan ini juga dapat mudah 

mendorong anak menjadi delinquen .14 

Baik broken home maupun quasi broken home dapat mcnimbulkan kctidak 

harmonisan dalam keluarga atau disintcgrasi sehingga kcadaan tcrscbut mcmbcrikan 

pengaruh yang kurang menguntungkan tcrhadap pcrkembangan anak. Sedangkan 

dalam kenyataan menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang melakukan kejahatan 

disebabkan karena di dalam keluarga terjadi disintcgrasi . Mereka terdiri dari : 

I. Anak yatim piatu 

2. Anak tidak jelas asal-usul keturunannya (anak lahir bukan karcna perkawinan 

yang sah). 

3. Karena perceraian kedua orang tuanya, anak yang Jitinggalkan ayahnya tanpa 

perceraian yang sah . 

14 Ors Walgito Bimo, Keoakalan A nak ( Ju venile Del inquency I _ Hal I I ----------------------------------------------------- 
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4. Anak yang sering di tinggalkan kedua orang tuanya karcna mencan naflah 

(berdangang, mengemudi becak, ayah tu gas di luar dacrah ) . 
., 

Pada dasarnya kenakalan remaja yang di schahkan karcna hmkt·n liome maupun 

quasi broken home dapat diatasi / di tanggulangi dcngan cara-cara tcrtentu. Dalam 

broken home cara mengatasi agar anak tidak menjadi delinquent ialah orang tua yang 

bertanggung javvab memelihara anak-anaknya hcndaklah mampu mcmberikan kasih 

sayang sepenuhnya sehingga anak tersebut mcrasa seolah-olah tidak pcrnah 

kehilangan ayah dan ibunya. Di samping itu di pcrlukan anak secara jasmaniah 

(makan, rninum, pakaian, dan sarana-sarana lainya) harus dipenuhi pula sebagaimana 

layaknya sehingga nakal tersebut .terhindar dari pcrbuatan yang mclawan hukum 

misalnya, pencurian, penggclapan, pcnipuan, gclandangan, dan dclik-dclik lain di luar 

KUH Pidana, misalnya pcnyalah gunaan ubat tcrlarang scpcrti narkotika. 

Aspek lain di dalam keluarga yang dapat mcnimbulkan anak rcrnaja menjadi 

delinkuen adalah jumlah anggota keluarga (anak) serta kcdudukannya yang dapat 

mempengaruhi jiwa anak. Keadaan tersebut berupa: 

a. ·~J(~d:!!prga Kecil . Titik bcrat adalah kcdudukan anak dalarn kcluarga misalnya 
·- -·-. 

anak sulung,._anai\. -L;;; :.i'..'. ' ''--9an arrnk tung.gal. Kebanyakan anak tunggal sangat 
. - - . - . . -

di manjakan oleh orang tuanya dengan pengawasan yang luar biasa, 

pemenuhan kebutuhan yang berlcbih-lebihan dan segala pcrmintaanya di 

kabulkan. Perlakukan orang tua terhadap anak akan mcnyulitkan anak itu 

sendiri di dalam jiwanya, apabila suatu kctika keinginannya tidak dikabulkan 

oleh anggota rnasyarakat yang lain, akhimva mcrcka fru stasi dan mudah 
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berbuat jahat misalnya melakukan penganiayaan, bcrkelahi , dan melakukan 

pengrusakan. 

b. Keluarga besur. Di dalam rumah tangga dcngan jumlah anggota warga yang 

begitu besar karena jumlah anak banyak, biasanya mcrcka kurang pcngawasan 

dari kedua orang tua. Sering terjadi di dalam masyarakat kchidupan keluarga 

besar kadang-kadang di sertai dcngan tekanan ekonomi yang agak berat, 

akibat banyak sekali keinginan anak-anak yang tidak terpenuhi . Akhimya 

mereka mencari jalan pintas yakni mcncuri , menipu dan memeras. Ada 

kemungkinan lain, dalam keluarga besar dcngan jumah anak yang banyak 

biasanya pemberian kasih sayang dan pcmbcrian perhatian dari kedua orang 

tua sama sckali tidak sama. Akibatnya, d1 dala111 intern kcluarga timbul 

persaingan dan rasa iri hati satu sama lain pada dasarnya akan mcmpcngaruhi 

perkembangan jiwa anak. 

Pada prinsifnya sikap negatif dari kedua orang tua tcrhadap anak dalam kedua 

bentuk keluarga, baik keluarga kecil maupun kclaurga besar tcrnyata menyesatkan 

anak-nak remaja dan sangat merugikan masyarakatnya. Sebenarnya keadaan tersebut 

dapat dicari cara mendidiknya. Misalnya dalam kcluarga kecil (anak tunggal) orang 

tua tidak berlebih-lebihan di dalam memberikan kasih sayang kcpada anaknya dan 

supaya di tanamkan rasa hormat-menghormati tekanan ckonomi seharusnya anaknya 

dididik hidup sederhana, dibcri pcngcrtian taal mcncari nafkah yang bcnar mcnurut 

norrna sosial, norma agama, norma susila dan norrna hukum. 
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Orang tua , wali atau pengasuh harus 111cmahami scmua kchutuhan anak-

anaknya, baik hersifat biologis maupun yang beri rat psikologis. Anak-anak di dalam ., 
hidupnya perlu untuk makan, minum, pakaian . Disamping itu mcrcka mcmbutuhkan 

cinta (kasih sayang) serta rasa aman dalam kcluarga, juga pcrlakukan adil dalam 

keluarga atau kedua orang tua sangat mereka harapkan. Kcluarga mcrniliki peranan 

uri i.t.:i<: menanamkan displin bagi anak-anak scjak rnasih kccil agar setclah dewasa hal 
'-... -............ ___ _ 

tersebut dap-~t;ne· •. j~_gi kcbiasaan . 
---··- -· - ~. 

. . -
Hansen menggunakan kerangka untuk menganalisa akibat-akibat dari 

pertambahan penduduk mengatakan: Suatu kesimbangan yang kurang dari full 

employment adalah mungkin dalam sistcm neo-klasik , apa bila terdapat penganguran, 

maka upah turun, tetapi karena kcscluruhan pcrrnintaan uang tidak turun maka 

hargapun tidak turun clengan segcra , untuk mcnutupi kchidupanya orang sering 

melakukan penyimpangan terhaclap norma-norma yang bcrlaku sc1x:rti kcjahatan clan 

pelanggaran. 

Masalah pengangguran ini erat kaitannya dengan masalah kesempatan kerja 

serta gelandangan serta pengemisan. Untuk tcrcapainya pcmbangunan maka salah 

satu cara adalah melenyapkan pengangguran. Apabila kcscmpata"n kc~ja tidak dapat 

" menampung angkatan kerja, maka hal ini bisa menyemburkan pengangguran. 

Pada umumnya pengangguran di kota dilatar bclakangi okh urbanisasi dimana 

penduduk desa berbondong-bondong datang ke kota menjadi padat, perpindahan 

pcnduduk ini tidak tersodot pcrtumbuhan isdustri di kota . Olch karcna itulah terjadi 

ha! yang tidak di inginkan pendatang baru maupun pemcrintah masalah kcr_ja ini ----------------------------------------------------- 
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_mengandung kontero fersial karcna di samping ba11yakny<1 pcrmintaan h~~rlimpah ruah 

tenaga kelj:..1-~ '-!-ng tidak terampil. Akibat yang di timbulkan ini rncnunjukkan adanya 
·-......_·~ .. 

gejala-gejala yang r:ne~gahfi1 ·-? ::c~ :i ,_prohki~ sosial sepcrl_i di a_nt<~rarl\'a : scmpitnya __ 

pemilikan tanah, sehingga tidak dapat memberi jasa pada yang menggunakannya 

maka mengakibatkan penduduk mcrasa goncang dalam mclihat kclangsungan 

hidupnya. 

Akibat yang di timbulkan dari padatnya pcnduduk ini bcrpokok pada hahayanya 

seperti: kuran1:,rnya tenaga produktif di dcsa, tcrjadi gclandangan , tcrpusatnya 

penduduk pada daerah-daerah yang padat, bcrhagai kkanan-tekanan pada dirinya 

sendiri. Persoalan yang turut dalam arus urbanisasi akan tctapi gagal mcncapa1 

peke1:jaan akibatnya timbullah tunukarya , kcL1paran , kcmatian. bcrmunculanlah 

gudang liar, pengemis, konflik sosial, kcjahatan Jan pclanggaran . 

fvlanusia pada umumnya, dilahirkan scorang diri, namun dcmikian hidupnya 

harus bermasyarkat. Seperti kita ketahui scorang manusia baru dapat Jiscbut manusia 

kalau sudah hidup berdampingan dengan manusia lain. 

Proses perkawanan adalah proses belajar nilai dan norma kebudayaan hal mi 

adalah proses yang berlangsung sejak seorang dilahirkan hingga ia rncninggal. Guru 

dalam proses perkawanan adalah keluarga, kawan-kawan sebaya, dan tcman sekolah. 

Hubungan antara manusin dengan manusia lain yang paling pcnting adalah 

reaksi yang timbul sebagai akibat hubungan sescorang mcnpdi bcrtambah luas. 

Misalnya akibat seseorang memerlukan rcaksi yang mcrupakan dorongan bagi 

tindakan-tindakan selanjutnya didalam memberikan rcaksi tersebut ada keserasian 
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dan tindakan-tindakan orang lain. Hal ini oleh karena sejak dilahirkan manusia sudah 

mempunyai dua hasrat atau keinginan yaitu: 

a. Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain manusia lain yang berbeda 

di sekelilingnya yaitu masyarakat. 

b. Keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alarn sekclilingnya. 15 

Masyara kat tcnlu mcngharapkan bah\va sc111ua orang rnclalui proses 

perkawanan akan berkelakuan konfrorni . Akan tctapi dalam kc.iahatannya sclalu 

terdapat penyirnpangan. Ada yang mcnyimpang scdcmikian rupa sehingga 

rnasyarakat harus rnengambil tindakan terhadapnya. Scbab-sebabnya adalah : 

a. Sejak lahir tcrdapat pcrbcdaan antara orang yang satu dcngan orang yang lain . 

Ada bayi yang bersifat pemarah, dan sebaliknya bcrsifat penyabar, ada 

cengeng, ada yang periang, ada yang pintar dan ada juga yang hodoh atau ada 

')"a-'.l[~erkernbang cepat dan ada pula yang berkembang lam hat. --
b. Di dalam pe;kawh .. -f.~- ::i rl :i peraturan dan perbcdaan-pcrbedaan. Misalnya ada 

I '-...... • • - o • 4 " • • ~ • • • 

pencuri sedangkan kawan-kawan yang lain senantiasa berkelakukan jujur 

merupakan yang sangat penting. 

c. Setiap orang rnernpunyai sosialisasi nilai , sikap dan pengalaman yang 

berlainan. Nilai dan sikap biasanya dikntukan oleh pcngalaman. Misalnya 

orang yang mengalarni keuntungan dengan jalan kcticlak jujuran tcrtentu akan 

menilai kejujuran sangat rendah . 

15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Hal . 94 . ----------------------------------------------------- 
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C. Jenis-jenis Kejahatan Yang Dilakukan Anak 

Jenis-jenis kejahatan yang dilakukan anak atau norma-norma yang senng 

dilanggar oleh anak tersebut pada umunrnya Pasal-pasal tcntang : 

a. Pembunuhan 

b. Penyaniayaan Berat 

c. Penggelapan 

d. Penipuan 

e. Gelandangan 

a. pembunuhan 

Kejahatan pernbunuhan di sebul pula dalam islilah bahasa bclanda "doodslag ". 

KUHP Buku II Bab XIX Pasal 338 mcrumuskan kejahatan pcrnbunuhan scbagai 

berikut: 

" Barang s1apa sengaJa merampas nyawa orang lain di ancam karena 

pembunuhan dengan pidana penjara paling lama 15 (lima bclas) Tahun. ·· 

Dipandang dari scgi ilmu hukum dalam (.kl1k pcmbunuhan ( l'asal 338 KUHP) 

yang dilarang adalah "menyebabkan matinya orang lain'·. Pasal 338 KUHP tersebut 

dirumuskan secara materiil delik . Hal ini mengandung pengertian bahwa perbuatan 

yang menimbulkan akibat yang dilarang dan diancam dengan pidana oleh undang­

undang sama sekali tidak dirumuskan secara pasti. Pcrbuatan apapun wujudnya, 

misalnya dengan menembak, memanah atu ditusuk dengan pisau, maka nilainya sama 

saja. Didalam delik pembunuhan (Pasal 338 KUHP) yang dilarang adalah timbulnya 

suatu akibat, yakni " menyebabkan inatinya orang lain ·' 
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© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



.. 

35 

Pembunuhan menurut Pasal 338 KUHP harus dilakukan scgcrn sesudah timbul 

maksud untuk membunuh, tidak ada saat pikir-pikir lebih lama baik untuk 

memikirkan cara apapun pembunuhan . Jika antara timbul maksucl untuk membunuh 

denzan penyelenggaraanya, pclaku masih scmpat mcmikirkan dengan tenang 
-..... ...__ ......... __ 

mengenai c~~;-}a·;1g._ sebaik-baiknya untuk mclaksanakan kcjahatan pcmbunuhan, --.... --

maka kejahatan tersebut digolongkan pada " pembunuhan dengan di rencanakan/ 

mord " 

Delik pembunuhan (Pasal 338 KUHP) dirumuskan sccara matcriil. Lebih jauh 

harus pula kedudukan clan penempatan unsur "Opzettclijk'· ( Pcrbuatan dengan 

sengaja). Menurut ilmu hukum pidana jika suatu rumusan dclik mcnggunakan unsur 

"Opazettelijk" di depan, maka berarti bahwa unsur-unsur lain Jari dclik tcrsebut yang 

berada di belakang unsur opzct, semuanya diliputi olch unsur opzct. Rumusan dclik 

tersebut memiliki konsekuensi tersendiri yakni secara mutlak harus ada bukti tentang 

pengetahuan pelaku mengenai perbuatannya itu mcrupakan pcrbutan "menghilangkan 

nyawa orang lain". Disamping itu harus dibuktikan pula bahvv·a rerbuatan yang 

ditujukan untuk menimbulkan matinya orang lain itu dilakukan dcngan senganja. 

Mengenai unsur Op:::ettelijk di dalam Pasal 338 KlJHP harus ditafsirkan secara luas. 1<· 

Maka dari itu hakim dapat menganggap bahwa tcrtuduh itu mcngctahui bahwa 

dengan melakukan tusukan dcngan mcmpcrgunakan scbuah pisau yang bcsar 

16 Prof Moeljatno, S.H.; Kesengajaan/opzer tcrdiri clc!ri dua corak, yairu : Kcscngajaan scbagai 
kepastian 

sebagai kesengajaan sebagi kt>.mung': inan. Kcsengajaan pada urnurnnya ialah · kesengajaan sebagai 
maksud, kesengajaan sebagai kepastian dan kesengajaan sebagai kemungkinan ----------------------------------------------------- 
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terhadap perut si korban, ialah telah rncnycbabkan kcmatian si korban . Dari keadaan-

keadaan yang menunjukkan bahwa tcrtuduh telah rnclakukan tindakan tersebut 

dengan sengaja, dapat diambil kesimpulan bahwa ia menghcndak.i matinya korban 

(Hr. 23-7-1938 No 369). 17 Ancaman pidana bagi pelaku kcjahatan pembunuhan 

rnenurut Pasal 338 KUHP paling lama 15 (lima bclas) tahun . 

b. penganiayaan berat 

Kitab Undang-Undang 1-lukum Pidana Buku 11 Bab XX Pasal 354 mcngatur 

tentang "Penganiayaan Bernt". Pasal tersebut kc lengkapanya bcrbunyi : 

(I) Barang siapa sengaja melukai bcrat orang lain diancam, karcna mclakukan 

penganiayaan berat dengan pidana penjara paling lama dclapan tahun. 

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan mati; yang bcrsalah dikenakan pidana penjara 

paling lama sepuluh tahun. 18 

Sebagai mana disebutkan di atas bahwa dclik mt dikualif'ikasi sebagai 

"penganiayaan berat" yang dimaksud ialah, scorang dengan senga_ja menimbulkan 

Iuka berat/luka parah kepada orang lain. Menurut Pasal 338 KUHP niat pelaku harus 

ditujukan terhadap perbuatan untuk menimbulkan Iuka berat pada tubuh/salah satu 

bagian anggota badan orang lain. 

Didalam rumusan Pasal 338 KUHP yang masih mclakukan pcnjelasan lcbih 

Janjut' alfil!Q.h istilah Iuka berat (Iuka parah). Sccara yuridis dapat diadakan penafsiran --.... __ 
---

resm i seperti yang ~ercafitu-i. -.--~i r1qj~m P~s~l 9_0 KUHP ial_al_1 Iuka ~crat berarti : 

17 Ors. P.A.F. Lamintang, S.H., dan C. Djisman Samosir, SH., Hukum Pidana Indonesia Hal. 141 . 
18 Prof Moeljatno, S .H., KUH.P , Gadjah Mada University Press, Hal. 125- l 26 ----------------------------------------------------- 
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Jatuh sakit mendapatkan Iuka yang tidak membcri harapan akan sembuh sama 

sekali atau yang menimbulkan maul, 

Tidak mampu terus-menerus untuk menjalankan tugas jabatan atau pekerjaan 

pencaharian 

Kehilangan salah satu panca indcra 

Mendapatkan cacat bcrat (verminking) 

Menderita sakit lumpu 

Terganggunya daya pikir sclama cmpat rninggu kbih 

Gugurnya atau matinya kandungan seseorang percmpuan. 

Dalam Pasal 90 KUHP tersebut memiliki istilah "ber-arti" hal ini menunjukkan 

segala yang mcrumuskan di dalam Pasal 90 KUHi' tadi mengandung pcnjclasan dari 

istilah yang bersangkutan. 

Agar dapat mengkonstatasi bahwa penyakit atau Iuka yang tidak dapat 

memberikan harapan untuk sembuh seluruhnya atau akan mcnimbulk an bahaya bagi 

jiwa seseorang harus ditentukan oleh ahlinya, yakni doktcr atau tcnaga profosional 

lain yang berwewenang di bidangnya. Oleh karena itu akibat dari pcrbuatan tcrsebut 

harus dilihat secara realistis atau sclektif yang tcliti atau dibuktikan dcngan visum at 

reparum. 

Menurut Pasal 90 KUHP tentang Iuka berat dan dihubungkan dcngan Pasal 54 

KUHP jika tertadi percobaan pada penganiayaan maka perbuatan tersebut dapat 

dipidana. Syarat adanya percobaan atau penganiayaan berat yaitu kescngajaan itu 

ditunjukkan terhadap perbuatan untuk menimbulkan Iuka berat pada tubuh orang lain. ----------------------------------------------------- 
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Kemudian opzet tersebut telah menjadi permulaan pelaksanaan dari suatu tindakan 

yang apabila selesai dilakukan akan dapat menimbulkan Iuka berat pada tubuh. Jika 

Iuka berat itu tidak dimaksud dan hanya merupakan akihat saja maka perbuatan itu 

masuk dalam Pasal 351 Ayat (2) j~di tergolong pcnganiayaan biasa yang berakibat 

l 'l Iuka berat. · 

Dalam praktek kehidupan sehari hari-hari sering terjadi kcjahatan penganiayaan 

yang mengakibatkan/mcnimhulkan kcmatian (mcninggal dunia) scgera setclah 

terjadinya penganiayaan. Kejahatan pcnganiayaan yang mcngakibatkan mc111ng 

galnya orang lain menurut Pasal 354 J\yat (2) KUHP diancarn, dengan pidana penjara 

sela11"1.::.-~.~nya sepuluh tahun. Sedangkan penganiayaan bcrat mcnurut Pasal 354 

----
Ayat (I) KUHP dianclfii-1-pid~Da penjara paling lama dclapan tahun. 

Kedua bentuk kejahatan kekerasan (pembunuhan dan penganiayaan) yang 

dilakukan oleh anak remaja pada umumnya tidak berdiri sendiri . Pada garis besarnya 

pembunuhan dan penganiayaan yang dilakukan anak remaja merupakan hubungan 

anatara dua pelaku atau lebih dalam kcjadian tcrsebut. Salah satu bukti peristiwa 

perkelahian antara kelompok anak remaja dengan kelompok rcrnaja lainnya. Dalam 

peristiwa ini biasanya jarang sekali bahkan dapat d1golongkan sangat langkah sekali 

bunuh-bunuhan. 

Akan tetapi dalam perkelahian dapat berakibat Iuka ringan atau bcrat.Anak-anak 

remaja dalam melakukan kejahatan tcrsebut (pcrkclahian/penganiayaan) sering 

19 Drs. P.A.F Lamintang, S.H. , dan C Djisman samosir, SH , Op. Cit, Hal. 146. ----------------------------------------------------- 
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didahului dengan perbutan korban yang mcndorong mcreka untuk melakukan 

kcjahatan. Sebagaimana kejahatan pada umumnya. 

Menurut Ors. Mulyana W. Kusumah ditegaskan bah\'.-a Anggapan bahwa 

mayoritas kejahatan kekeraSdll adalah serangan-serangan yang diperhitungkan 

penjahat durjana atas korban yang tidak bcrda~· a besar kcmungkinan salah, oleh 

karena demikian Shepard dalam kcnyataan hanya dalam rnayoritas khusus saja 

memainkan peran pasif. Dalam stusi-studi yan g dikutip dan diuraikan Shepard 

terungkap bahwa korban acap kali memainkan peranan kunci dalam interaksi 

kekerasan, acap kali rnernprovokasi orang lain atau seringjuga ''mcncctuskan" saling 

balas dendam dengan kekerasan pada umumnya berakhir dengan Iuka atau 

kematian .20 

Demikian juga yang terjadi dikalangan anak remaJa. Kekerasan yang terjadi 

berawal dari provokasi korban kcmudian tercctus rasa saling balas dendam dan 

berakhir dengan perkelahian satu melawan satu atau kelompok mclawan kelornpok. 

Bahkan dewasa ini yang menggejala adalah perkclahian tersebut mcnyangkut anak-

anak sekolah baik secara perorangan maupun sccara perkclompok, yakni antara 

perserta didik sekolah dengan sekolah lainya . 

• Sehubungan dengan demikian delinkuensi yang bersilat kckerasan baik 

kekerasan pembunuhan maupun penganiayaan yang dilakukan okh anak remaja di 

beberapa kota besar lndonesia dapat dikatakan dalam tingkat toleransi. Delinkuen 

yar.g berbuat kekerasan (pernbunuhan-penganiayaan ) masih jauh dibawah angka 
"'---~-

~ 
20 Drs. Mulyana W. K-u~J-;:>:nl_f: , Aneka Permusalahan Dalam Ruang Lingkup Kriminologi, Hal 126. -· ·- -- -~. 

-.......... . 
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kejah~trui·k-.;-k~_~an yang dilakukan olch orang dewasa dari kcjahatan kckcrasan baik 

c. penggelapan 

lstilah "Penggelapan" ini biasanya di gunakan oleh ahl i-ahl i hukum maupun 

oleh orang awam untuk menycbut-nycbut kejahatan yang tcrdapat di dalam KHUP 

Buku Kcdua Gab XXIV Pasal 372. istilah pcnggclapan yang kila kcnal sckarang ini 

adalah terjemahan dari istilah "vcrduistcring" (bahasa Bclanua ). 

Ki tab Undang-undang Hukum Pidana Pasal 3 72 mcngatur trntang kcjahatan 

pengge\apan dalam bentuknya yang pokok. Pasal tcrscbut bcrbunyi scbagai bcrikut ; 

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum mcngaku scbagai miliknya scndiri 

(zich toeeigenen) barang sesuatu yang seluruhya atau sebagian barang orang lain, 

tetapi yang ada dalam kekuasanya bukan karena kcjahatan, diancam karena 

penggelapan dengan pidana penJara paling lama empat tahun atau denda paling 

banyak enam puluh rupiah. 22 

Dalam rumusan diatas, maka dapat diuraikan adanya dua macam unsur 

kejahatan penggelapan : 

1. Unsur-unsur obyektif terdiri dari: 

.. Menguasai untuk dirinya s~ndiri ( zich toceigcnecn) 

Sesuatu benda ( eenig goed) 

Yang seluruhya atau sebagian kcpunyaan orang lain 

21 lbib : Heil 125 . 
22 Soedjono D, S.H., Penanggulangan Kejahatan, Hal 3 t-:r ?. ----------------------------------------------------- 
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Yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan 

Secara melav.an hukum (wederrechtelijk) 

2. Unsur-unsur subyektif terdiri dari Opzettelijk yakni dengan sengaja. 

Didalam rumusan delik diatas (kejahatan penggelapan) tampaknya yang 

dilarang dan yang diancam dengan pidana itu adalah perbuatan yang mcnguasai pada 

dirinya sendiri (hct zich toeeigcncen). Mcnurut 1111.~ moric van toclichting mcngcnai 

"zich toeeigneen" yang tercantum dalam Pasal 372 KUHP dibcri arti "'hct als hccrcn 

meester beschikken" yang berarti : mcnguasai scsuatu bcnda scolah-olah ia 

pemiliknya. Jika dipahami secara teliti di dalam naska aslinya maka jclas bahwa yang 

dilarang dan diancam dengan pidana dan oleh Undang-undang adalah perbutan "zech 

1c ~eigeneen" yang "wederrechlijk ''. 
·-...___ 

Perb~ajan--, ;~ ~ t1.~uasai untuk dirinya sendiri yang mclav.-an hukum tcrsebut harus 
. ...__ 

ditujukan terhadap sebuah bend~'yang -berujtid dan be1:gerak: Henda yang menJadi 

obyek perbuatan itu harus kepunyaan orang lain atau sebagian dimiliki oleh orang 

lain selain dari pelaku sendiri . Disamping itu unsur obyektif di dalam delik 

penggelapan adalah bahwa benda yang mcnjadi obyek kejahatan pcnggelapan itu 

haruslah telah berada dibawah kekuasaan pelaku bukan karcna suatu kejahatan 

tertentu. Sebuah benda dapat berada di bawah kduasaan sescorang karena perjanjian 

sewa-menyewa, perjanjian pinjam-meminjam, pc~janjian pembrian kuasa. 

Sebagai suatu delik, kejahatan penggelapan memiliki satu unsur subyektif. 

Temyata kejahatan penggelapan hanya memiliki satu unsur dclik yang subycktif, 

yakni unsur "opzettelijk" atau "unsur kesengajaan". Unsur opzettlijk dalam rumusan ----------------------------------------------------- 
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delik penggelapan di tempatkan paling depan mendahului unsur-unsur dclik lainya. 

Keadaan tersebut mengandung arti bahwa unsur-unsur yang ada dibelakang perkataan 

"opzettelijk" itu. Sesuai dengan asas pokok pencmpatan unsur opzettclijk, maka 

unsur lain diliputi juga dengan kesengajaan. 

d. penipuan 

Kejahatan penipuan dalam bcntuk pokok diatur dalam Buku II Bab XXI Pasal 

378 KHUP. Menurut formulasi Prof. Moeljatno, S. 1-1. sebagai bcrikut : 

Barang siapa dengan maksud untuk mcnguntungkan diri scm.iiri atau orang lain 

secara rnelawan hukum, dcngan memakai nama palsu atau martabat (hoednigheid) 

palsu, ataupun rangkaian kebohongan mcngerakkan orang lain untuk rncnyerahkan 

barang sesuatu kepadanya, atau supaya membi..:ri utang maupun menghapuskan 

piutang, diancam karena penipuan, dengan pidana pcnjara paling lama cmpat tahun. 

Jika dikaji lebih rnendalarn dan analitis, rnaka secara yuridis dclik penipuan 

Pasal 378 KUHP dapat dibagi menjadi : 

a. Unsur-unsur obyektif: 

Menggerakkan 

Orang lain 

Untuk rnenyerahkan suatu benda atau untuk mernbcri utang 

Untuk rneniadakan suatu piutang 

Menggunakan martabat ( /10..:dnighe id) pa bu 

Menggunakan tipu muslihat 

Menggunakan rangkaian kebohongan. 
----------------------------------------------------- 
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.. . _b. Unsur-unsur subyektif ialah : 

-------... _ 

" 
Dengair-tnel)~untungkan diri sendiri atau orang lain 

·--.. 

Secara melawan hukum 
. ........... 

e.gelandangan 

Sebagaimana dapat disaksikan dikota-kota besar Indonesia, terutama di ibukota 

Negara, kota Jakarta, gelandanagan yang dialakukan oleh anak-anak rcmaja sangat 

mencolok mata. Fenomena ini dapat pula disaksikan dikota-kota bcsar lainya seperti 

Surabaya, Ujung pandang, Medan, Yoyakarta. Secara yuridis formal, perbuatan 

bergelandangan diancam pidana sebagai mana diatur dalam Pasal 505 KUHP. 

1. Barang siapa bergelandangan tanpa pencaharian, diancam karena melakukan 

bergelandangan, dengan kurungan paling lama tiga bulan 

2. Pergelandangan yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih, yang umurya diatas 

enam belas tahun, diancam dengan kurungan paling lama cnam bulan . 

Pada hakikatnya gelandangan adalah para subycktif yang tidak mcmiliki tempat 

tinggal juga secara yuridis formal subyek tersebut tidak memiliki domisili sccara 

autentik. Dalam pemahaman lain, "gelandangan'' adalah kumpulan individu yang 

lapangan peke1jaannya belum memenuhi syarat martabat kemanusiaan secara 

representatif universal. Menurut Sudarsono, pada dasarnya "gclandangan" adalah 

mereka yang tidak memihki tempat tinggal yang tctap, juga sccara yuridis tidak 

berdomisili yang autetentik. Disamping itu mereka mcrupakan kclompok yang tidak 

memiliki pekerjaan tetap dan layak menurut ukuran masyarakat pada umumnya, juga 

mereka termasuk orang-orang yang tidak menetap, kotor, scbagian besar tidak ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



• 

• 

44 

mengenal nilai-nilai keluhuran.23 Pada hakikatnya ··gelandangan" Jalarn perspektif 

yuridis memiliki relevansi yang erat dengan wawasan etis dan moral. 

Soedjono D, S.H., bahwa scbuah 

"memusingkan" pemerintah 

untuk: 

l. Mencari makan sekadar sesuap nasi dan scteguk air guna mcnyambung hidup 

bahkan semat-mata agar dapat bertahan paJa tingkat kehidupan maksimal yang 

dapat dicapaianya. 

2. Mencari papan, sckadar upaya agar dapat bcrlindung diri dan dcterministik 

kosmos yang bergerak konstan terutama terik matahari dan siraman air hujan serta 

kondisi-kondisi lain yang menjadi causa non konstrukti r bagi kclangsungan layak 

hidup manusia. 

3. Melangkah spekulatif agar mampu mengubah sccara scdikit demi sedikit diri 

.Jingkat kualitas hidup yang dimiliki menuju kualitas lain yang lebih mungkin 

··-··-·-
hid up dan iY1t:ngbidupkan. 

"'"-~--.. _ 

23 Drs. Sudarsono, S.H., Etika Islam Tentang K~nakalan Rtmaja, Ha\. 95 . 
24 Soedjona D, S.H., Narkotik dan Remaja . Hal . l 7 
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Faktor-faktor yang mendorong timbulnya pcncunan anak adalah sangat 

complex sekali. Misalnya terletak pada luasnya gcrak ruang lingkup kehiduapn 

manusia, yang saling berhubungan saling pcngaruh mcmpcngaruhi scrta kait 

mengkait satu sama lain. 

Pada uraian ini pcnulis mcncoba mcngctcngahkan foktor-foktor pcnycbab yang 

saling mempengaruhi yaitu antara lain : 

a. Faktor Lingkungan 

b. Faktor Ekonomi 

c. Faktor Psikologis 

a. faktor lingkungan 

Faktor lingkungan (millicu) adalah scmua bi:nda Jan matcri yang mempcn 

garuhi hidup manusia, seperti keselamatan jasmani dan rohani, kctcnangan lahir 

batin, kesejahteraan dan lain-lain. 

Secara umum dan faktor lingkungan (millicu) adalah suatu yang bcrada 

disekitar manusia, termasuk semua benda yang terlihat saling ketergantungan antara 

komponen yang satu dengan komponen lainnya. Hubungan erat ini digambarkan 

seperti mata rantai atau jaringan makanan ataupun scperti arus encrgi, sccara ekologi. 

Contoh hubungan tersebut, lingkungan tidak berubah sejak dia hidup sampai saat ini, ----------------------------------------------------- 
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sedangkan penduduk dunia bertarnbah seperti <lcret ukur. Pengaruh lingkungan 

tersebut terhadap jiwa si anak, dalarn bertingkah laku yang tidak sesuai dengan selera 

masyarakat dan hukum yang berlaku. Lingkungan sosial berupa lingkungan rumah 

tangga, sekolah dan berupa lingkungan luas sehari-hari . Secara teoritis pcrkembangan 

itu dimulai dari rumah tangga, lingkungan sehari-hari kemudian bcrulah lingkungan 

sekolah. Suatu rumah tangga adalah merupakan kerlompok lingkungan terkecil, tetapi 

- re!l?aruhnya terhadap jiwa dan kelakuan si anak adalah paling mencntukan, arena 

'-----....._ , ., 
awal pend1lfl,(~.12ya didapat si anak dari lingkungan ini atau rurnahnya sendiri . 

·--

menetapkan sifat-sifat manusia, tetapi lingkungannya. Orang tua atau rumah tangga 

yang cekcok atau adanya yang tidak harmonisan didalam kehidupan rumah tangga, 

sangat mempengaruhi tingkah laku dan perkembangan jiwa si anak. lni jelas anak-

anak tidak akan dapat dipimpin dengan baik, karena apa yang dipcrintahkan si ayah 

bertentangan dengan kehendak si ihu. Akibatnya mcrcka akan bt:rbuat sekehendak 

hatinya, karena mereka bingung dan lama-lama tidak mempunyai pendirian dan 

kepribadian, kalau sudah demikian bagai mana norma-norma yang hidup dalam 

masyarakat, orang tua yang paling dihormati olch setiap kcluarga dan paling ditakuti 

oleh setiap anak, sekarang tidak disenganinnya lagi . 

.. Kemudjan lingkungan sehari-hari, menambah pcngaruh ji\va si anak serta 

kepribadiannya. Karena sudah merupakan naluri manusia untuk bcrkumpul dengan 

teman-teman untuk bergaul. Tapi pergaulan akan menimbulkan efek yang baik dan 

tridak baik pula. Yang tidak baik akan mendorong si anak terperosok kepada anak 
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yang tidak mendapat bimbingan orang tua atau tidak memperdulikan orang tuanya 
• 

sama sekali , biasa merokok, terlibat dengan narkotika, tidak scngan-scngan 

rnengambil buah-buahan milik orang lain atau rncncuri . Kcbiasaan anak-anak yang 

jahat pandai membujuk teman-temannya, dan anak yang tidak mendapat bimbingan 

orang tuanya di rumah tangganya, akan mudah pula tcrpcngaruh . Anak-anak yang 

jahat tampaknya mcmpunyai sitat tcrbuka dan baik dan suka mcnolong, asal 

temannya itu suka bergaul dcngan mercka, mcrcka tidak scngan-scngan 

menghambur-hamburkan uangnya. Kalau tadinya anak yang tidak mendapat 

kepuasan di lingkungan rumah tangganya, akan mudah terpengaruh kedalam jurang 

kehidupan yang tidak baik, hal ini akan sulit dibantah . 

Juga akan mudah terjadi di tempat-tempat sckolah, di lingkungan anak-anak 

sekolah terdapat juga berbagai tingkah laku, ada anak yang patuh, ada yang penakut, 

pemalu dan ada yang keras kepala xang tidak dapat diatur scrta suka berbuat onar di 

dalam kelas. Tak jarang juga kita sering mcndengar anak-anak kchilangan uang, 

buku, pensil dan lain-lain sebaginya. 

Dalam doktrin-doktrin kriminologi karangan Soedjono D, S.1-L , proses dimana 

seseorang bertindak/berbuat adalah berdasarkan : 

1. Tingkah laku itu dipelajari: Secara negatif dikatakan bahwa tingkah laku kriminal 

· i1i.:-ti8ak diwarisi sehingga atas dasar itu tidak ada seorang menjadi jahat secara ...._ __ 

mekanis. ·--
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© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



48 

2. Tingkah laku kriminal dipelajari dalam hubungan (komunikasi). Perhubungan 

komunikasi itu dapat dilakukan dcngan lisan atau dengan gerak-gcrakan badan 

mengandung sikap tertentu. 

3. Bagian yang pokok dari tingkah laku krimrnal itu dipclajari dalam kelompok 

pergaulan yang intim. 25 

Dari penjelasan sarjana di atas, anak yang mcnjadi jahat tidaklah secara 

mekanis, tetapi lingkunganlah yang menyebabkan. Lingkungan yang tak kurang 

pentingnya dalam memberi arah adalah mass media, majalah, surat khabar, TY, 

VCD, Radio dan lain-lain. Memang disepakati oleh scmua pihak bahwa mass media 

memengang peranan yang positif dalam meninggikan tingkah ilmu pengetahuan 

mayarakat, dengan alat-alat ini peristiv.1a dalam dan luar ncgcri dapat diketahui 

dengan segera. Namun tingkat penerimaan anak-anak tidaklah dapat disamakan 

dengan cara penganalisaan orang dewasa, dia hanya meniru mana yang berkenan 

dihatinya, silat, porno misalnya, lain-lain taktik exentric. lni sehubungan dengan sifat 

anak-anak yang selalu ingin tahu, meniru dan mcncoba-coba sangat besar sekali. 

Begitu juga berita iklan da11 rekl ame obat yang dimuat pada mass media misalnya, 

para wanita hamil dilarang keres minum-minuman keras/mcmakan obat terlarang, 

karena dapat mengakibatkan keguguran kehamilan. Bcrita ini dapat mendorong 

meningkatnya kejahatan susilah di kalangan anak-anak dan para rcmaja. Mereka tidak 

merasa takut lagi melakukan hubungan sex, karcna ohatnya cukup tcrscdia, bcgitu 

juga pengaruh flim VCR (Video Cassette Recorder) bagi orang dcwasa menonton 

25 Soedjono D, S.H. , PenangguJanagan Kejahatan Hal 50. ----------------------------------------------------- 
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flim adalah untuk menghibur diri menghilangkan rasa nervous karcna kecapekan 

bekerja sehari penuh, tetapi sebaliknya bagi anak-anak adalah mcmperkenalkan 

kejahatan atau morak baru, sehingga tidak menjadi rahasia umum lagi , semua model 

rambut, pakaian, teknik cara bergaya mereka tiru tanpa pertimbangan. 

Jadi nampaklah bahvv·a faktor lingkungan, juga memegang peranan dalam 

mempengaruhi atau mendorong anak untuk bcrtingkah polah dan melakukan 

kejahatan tanpa pertimbangan yang matang, pcndidikan di rumah tangga paling 

menentukan dalam membina kcpribadian, scdangkan lingkungan schari-hari dan 

_ sekolah akan menjadi pcrbandingan dalam si anak me.langkahkan kakinya untuk 

berti ntl°iR>- __ .. , ---
---... 

b. faktor ekonomi . 

Krisis di bidang ekonomi membawa pengangguran, gelandangan dan lain-lain 

pathologi sosial atau penyakit masyarakat, apabila di tambah dengan kemerosotan 

moral agama, dapat membawa kearah dckadensi moral, kenakalan anak-anak, dan 

lain-lain sebagainya. (Vide, Soedjono, D., S.H." Pathologi sosial) .~ 1 · 

Revolusi industri di Inggris yang tcrkenal ini menycbabkan pengangguran 

besar-besaran, tadinya pekerjaan di pabrik dikerjakan dengan tangan manusia diganti 

dengan tenaga mesin. Akhimya membuat kesengsaraan, anak-anak mcnjadi terlantar. 

Pengaruh kesengsaraan terhadap kejahatan ekonomi sudah tcrbukti sangat besar, kc 

26 Soedjono, D , S.H. Patholog1 Sosial Hal. 4. ----------------------------------------------------- 
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kesengsaraan dalam masyarakat merupakan unsur sosiologis dalam terjadinya 

kejahatan sudah diakui oleh umum. 27 

Apabila kesenangan itu terdapat dalam suatu rumah tangga, akan bergantung 

terhadap anak. Umumnya dapat dimcngerti ekonomi rumah tangga sangat buruk, 

dapat mengakibatkan kedaan anak-anak dari kcluarga yang bcrsangkutan tidak 

menentu, karena kebutuhannya sehari-hari tidak mcncukupi bagaimana pula mcreka 

bisa mengatur keluarganya, sedangkan sctiap hari mcrcka harus bcrusaha mcncukupi 

kebutuhan pokok dalam rumah tangga tcrscbut, hal ini yang rncmlorong tcrjadinya 

kejahatan, seperti pencurian, pencopetan, penodongan Jan sctcrusnya 

W.A. Songer berpendapat bahwa kemiskinan mcndorong kcpada kcjahatan dan 

menjadi motif sebab struktur dari kapitalis mcnghasilkan konllik-konflik ynag tak 

terhitung jumlahnya. Lebih jauh orang miskin ini mcminum alkohol diluar batas 

akibatnya langsung melakukan kejahatan. 

Dari alkohol dikenal kepribadian sescorang atau ciri-ciri scscorang yaitu : 

I. Terlalu mengutamakan atau memetingkan diri sendiri 

2. Ketahanan yang rendah terhadap suatu ketengagan 

3. Ketergantungan pada suatu orang lain 

4. Perasaan yang berlebih-lebihan mengenai kcmampuan dirinya, mcrasa dirinya 

paling berkuasa 

Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap kchidupan masyarakat. Susunan 

masyarakat diamana yang satu hidup dalam kcmc\vahan, scdangkan yang lainya 

27 Banger W.A dan Kempe G. Th , Dr, Pcngantar Tentang Kriminologi Hal 4 . ----------------------------------------------------- 
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t 
dafa;~esengsaraan dan kemiskinan sangat crat hubungannya dcngan kejahatan. 

--...._ ---
-------

• 
Selama masyarakat---:-nfLc;j~ ~~rbagi dalam golongan-golongan kaya dan miskin, nafsu 

ingin memiliki dari di miskin di bangkitkan dengan adanya kekayaan yang di 

pertontonkan kesekelilingnya. Apabila di lihat dari masa pertumbuhan anak-anak, 

yang suka meniru keinginan besar untuk mcmiliki, akan mudah tcrgiur terhadap apa 

yang didemostrasikan oleh anak-anak kalangan mewah. Hal ini tcntu saja kan lebih 

cepat mendorong anak tersebut melakukan kejahatan pencurian atau rnemiliki dengan 

paksa. 

Hasil penyidikan tentang hubungan Juve111/e de!mquency dengan kemiskinan, 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah mereka ini asalnya dari kcluarga yang sangat 

miskin. Kesimpulan beliau dalam hal ini adalah .kcmiskinan sendiri tidak 

menyebabkan jahat. Tegasnya, kebanyakan ddi11que11q adalah miskin, tctapi 

kebanyakan mesti delinquency. 

c. faktor psikologi 

Psikologi ataupun ilmu jiwa adalah suatu ilmu yang mempelajari tindakan-

tindakan atau tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan jiwa para pelakunya. 

lstilah "kejahatan anak" jarang ditemui dengan arti sifat jahat atau perbuatan yang 

• jahat di dalam ilmu jiwa, yang ada hanya dikenakan anak-anak , karena perbuatan itu 

dapat diakibatkan oleh beberapa hal, yang mempunyai ciri-ciri Jan scbab terscndiri, 

antara lain : 

I. Masa pubcrtas 

2. Kelainanjiwa ----------------------------------------------------- 
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Ad.1 masa pubertas 

lstilah ini sering dijumpai dalam percakapan sehari-hari, apa lagi di dalam 

mempelajari ilmu jiwa dan ilmu pendidikan, tctari pcngcrtian masyarakat umumya 

lebih diutamakan kepada perkembangan jasmanai . 

Pengertian pubertas sebenarnya bersumbcr pada perobahan yang dialami oleh 

manusia muda dalam perkembangan fisiknya. Tetapi pengertian ini tclah digunakan 

juga untuk menandai masa perkembangan ftsiknya , karcna kcdua aspck kcpribadian 

individu ini erat sekali berhubungan Vide, Soeitoc '' Psikologi Pcrkcmbangan". 

Didalam perkembangan anak manusia, ilmu jiwa pcrkcmbangan mengemu 

kakan adanya tcrdapat beberapa masa kriris, yaitu masa kriris pcrtama dan kedua, dan 

lain sebagainya. Tiap-tiap masa perkembangan mempunyai ciri-ciri tcrtcntu pula. 

Krisis pertama adalah di sekitar usia 3-4 atau 5 tahun. Masa ini merupakan 

pembentukan pola dasar kepribadian manusia yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

manusia itu di masa-masa jauh scsudahnya. Masa ini adalah masa pcrobahan bcsar 

pada tingkah laku si anak, sifat cgosentris memcngang pcranan, sifat ini mcnganggap 

stg:ll~ sesuatu yang ada untuk kepentingan dirinya sendiri . 
, ..______. __ 

Benda dailii'i~l\.l_uk hidup itu anak-anak kecil , tetapi lain dari pada itu, benda dan 
- ~--

~ -........... . - . . - - - . - - - -

• makluk itu dianggapnya untuk keperluan sendiri saja. Manusia dan benda hanyalah 

berarti baginya selama mereka mempunyai peranan dalam hidupnya. Ia melihat 

semua dari sudut pendirianya sendiri dan nilai-nilai yang diberikan kepada benda itu, 

baik positif dan negatifhanyalah menurut kepentingan benda itu bagi dirinya. 
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Ad.2 kelainan jiwa 

Dari ilmu jiwa anak akan diketahui bagaimana tingkah laku anak, cara 

berfikirnya, penilaianya terhadap sesuatu. Disamping itu, ada kalanya anak 

menunjukkan sifat yang lain dari biasanya ha! ini lah yang disebut kelaian jiwa. 

Contoh masalahnya, anak-anak sangat suka main-main dcngan teman-temannya ada 

yang cepat menyesuaikan diri dan terus intim bermain. Tetapi ada pula yang suka 

menyendiri, tidak mau bergabung dengan kawan-kawannya dan tidak mau tahu 

dengan kegiatan teman-teman, mudah tcrsingung dan ccpat marah. Anak inilah yang 

tergolong pada atau mcmpunyai kelainan jiwa. 

Ors. S. Soetio dalam buku.iya psikologi pcrkcmbangan, mcmbcri batasan pada 

anak yang berlainan diri scbagai berikut : ' 'Anak yang dischut bcrlainan, ialah anak 

yang menunjukkan berbagaimana sifat, anak yang hanya satu, tctapi ada yang 

menunjukkan beberapa jenis kelamin, yang tidak dijumpai pada anak yang biasanya 

disebut nonna atau biasa". 

Adanya kelainan pada anak disebabkan olch hcbcrapa hal yaitu : 

a. Dibawah lahir 

b. Ditimbulkan oleh penyakit ataupun kecelakaan 

c. Ditimbulkan oleh keadaan lingkungan anak. 

Dilihat dari sebab timbulnya kelainan tersebut, pada hakikatnya kelainan itu ada 

yang bersifat fisik ataupun psikis. Kelainan yang bersifat fisik atau jasmani bisa saja 

di bawah lahir atau ditimbulkan oleh penyakit atau keadaan, misalnya adalah 

kebutaan, ketulian, kebisuan, kebisutulian, kegagapan, anggota tubuh yang tidak 
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lengkap, anaggota tubuh yang tidak ·dapat digunakan . Sedangkan kclainan psikis atau 

kejiwaan, dapat dibav,1ah lahir, ditimbulkan olch penyakit ataupun kecelakaan dan 

oleh keadaan lingkungan tetapi juga banyak ditimbulkan oleh rcntahnya tarap 

kecerdasan. 

Tarap kecerdasan ini dapat diukur satu batcrai test yang ditcmui oleg Binet dan 

_Simon. Hasilnya dicocokkan dengan anngka-angka tcrtcntu untuk mcndapatkan 

lntell~g'ei-1-G.~ Quotient (IQ). Jika sckirannya terdapatjuga anak-anak yang ber IQ idiot, 
·-- ---"-. ·-. 

imbesil dan lambaJ! -b-erga0-ul".g ri ,,D_gan a_m~k-anak ber IQ_ norm_al. _ l)ik watirka_n inilah 

yang sering menunjukkan sifat-sifat yang lain dan sifat-sifat anak yang umumnya. 

Kelainan yang ditimbulkan oleh lingkungan adalah anak yang memperlihatkan 

sikap yang berkelainan dari sikap anak normal, karena ia dimanjakan tidak disukai 

atau ditolak oleh orang tuanya, akaibatnya menjadi nakal karma tidak mendapatkan 

keterntraman dalam lingkungan keluarganya dan lain scbagainya. 

Anak-anak dari kelompok ini sering disehut ''.\'ociully Mu!tu(Justed Children", 

berarti mereka tidak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya, menurut 

penelitian yang banyak dilakukan belakangan ini, ada beberapa schab atau sumber 

yang anak-anak dari kelompok ini menunjukkan kelainar1. Bcrdasarkan sumber itu 

biasanya kelompok ini digolongkan dalam : 

a. Anak yang ditolak (rejected children) oleh orang tuanya. 

b. Anak yang dimanjakan dan disebut anak manja. 

c. Anak yang tidak disukai oleh teman-tcmanya karena kedaan tubuhnya. 

d. Anak keras kepala. ----------------------------------------------------- 
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e. Anak nakal. 

Mengapa seorang anak ditolak oleh orang tuanya, bcnnacam-macam alasan 

yang dapat dikemukakan, mungkin si ibu hampir setiap tahun mclahirkan bayinya, 

sehingga ketika si anak lahir lagi, anak yang scbclumnya tidak mcndapat perhatian 

lagi, sikapnya acuh tak acuh terhadap anaknya yang sudah ada. 

Begitu juga tidak berhasilnya keluarga tersebut melaksanakan keluarga 

berencana akibat penolakan tersebut si anak mcninnggalkan diri kcpada dunia luar 

biasanya anak ini tidak pula cocok dengan saudara-saudara kandungnya. Jika anak itu 

semakin besar ia makin jauh orang tuanya. Dia merasa tidak pcrduli dengan dirinya 

pekerjaan apa saja mungkin akan dilaksanakan, scpcrti mcncuri scbagai balas dendam 

untuk memuaskan nafsunya akibat psikologi. Tindakan-tindakannya tidak pcrnah 

menimbulkan penyesalan atas dirinya. Anak yang demikianlah yang akan menjadi 

anak nakal dan kemudian akan menjelma menjadi anak jahat. Pcnolakan anak bisa 

juga terjadi, apabila orang tuanya mengiginkan anak tcrtcntu, misalnya laki-laki tetapi 

kenyataanya perempuan. Kelahiran anak laki-laki sangat didambakannya. Anak yang 

ditolak oleh orang tuanya ini dapat mcmpunyai sifat psychis yang agressif (bersifat 

menyerang), sehingga akan menimbulkan kornplikasi-komplikasi dengan orang 

tuariy~~aupun pada pendidikanya. 
~ ....... __ 

---Banyak anak-aJi-2-Lya_n~_ .bersifat agrcssip dan psych is karcna ditnlak oleh ayah 

ibunya bersifat kriminal kalau sudah menjadi bcsar. Di kelas anak-anak seperti ini 

sering menimbulkan kesulitan, membuat onar menantang guru. Gejala-gejala keras 

kepala, pembohong, pembolos dapat muncul dan menjamin kebiasaan. ----------------------------------------------------- 
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Begitu juga dengan sumber yang kedua, ya itu anak manja scorang anak yang di 

manjakan jarang terus dapat menyesuaikan diri dalam pergaulanya, dia 

mengharapkan perlakukan teman-temannya seperti perlakukan orang tuanya dan 

keluarganya terhadap dirinya, hal ini saja dapat memungkinkan akibatnya anak 

tersebut tidak menyukai teman-temannya. Bahkan di sekolah anak tcrsebut dapat 

dimusuhi murid-murid lainnya. 

A. Pengertian Pencurian 

Pencurian adalah barang siapa yang mcngambil barnng scsuatu, yang scluruh 

nya atau sebagian kepunyaan orang lain , dcngan maksud untuk memiliki sccara 

melawan hukum. kejahatan menurut sosiologi adalah pcrbuatan atau tindakan yang 

bertentangan dengan norma-norma masyarakat, scpcrti lazimnya orang yang 

· r,: ':':n_getahui atau mendengar sebagai pcrbuatan yang jahat. Sebagai contoh ialah 

'-----·--
pembunuhan:· ~~Cl!~i.an, pcnipuan dan lain-lain yang dilakukan olch manusia, kalau 

---
kita perhatikan rulnusan dari Pasili-1..1<r::.a-t i<.;1aii Umi<.1i1i;;-w1Liai"1g i lukui11 i>id.11 1<.i -

(KUHP) yang dimaksud dcngan pcncunan adalah, semua perbuatan manus1a yang 

memenuhi rumusan ketentuan-kctentuan yang discbutkan pada Pasal 362 KlJHP. 

" Umpamanya pencurian adalah perbuatan yang memenuhi pcrumusan Pasal 362 

KUHP. Justru itu yang di permaslahkan karena 1nencuri adalah mereka yang 

melakukan tindakan kejahatan yang memcnuhi bunyi Pasal 361 . 
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Pengklasifikasian terhadap perbuatan-perbuatan manusia yang dianggap sebagai 

kejahatan tentunya didasarkan atas sifat dari perhuatan-perbuatan tersebut yang 

lazimnya sangat merugikan masyarakat. 

Sehingga oleh Soedjono D, S.H., dirumuskan sebagai berikut: Kejahatan adalah 

pelanggaran norma hukum yang ditafsirkan scbagai pcrbuatan yang mcrugikan, 

menjengkelkan dan tidak di biarkan. 28 

Suatu kejahatan merupakan sebagai dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan' 

dengan kesusilaan. Kejahatan termasuk pcrbuatan immoral tctapi hanya merupakan 

sebagaian dari padanya saja. Pada umumnya dapal dikatakan bahwa kcjahatan 

pencurian adalah pcrbutan yang paling immoril. Pcncurian mcrupakan intinya, bagian 

yang lebih besar, tetapi yang pokok peraturan kcsusilaan dan pcraturan hukum pidana 

dapat disampaikan dengan kedua lingkaran yang konscntir dan pcrtama adalah yang 

besar. 

Perbedaan besar kecilnya dua lingkaran sangat berlainan mcnurut tempat dan 

waktu berbeda jauh. Dalam keeadaan pertama ini bcrarti suatu bcnda yang tidak baik 

karena tiap masyarakat hampir semua pelanggaran menghukum dcngan mengancam 

dengan hukum adalah lemah dari dalam. 

Bonger menyimpulkan defenisi kejahatan sebagai berikut : "Bahwa kejahatan 

atau pencurian adalah perbuatan-perbuatan yang sangat anti sosial, yang oleh negara 

28 Soedjono, D, S.H. , Penanggulngan Kejah~tan, Hal. 30-3 I 
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yang ditentang dengan sadar. Dari dcfenisi yang formil sudah tcrlihat bahwa 

tantangan tersebut berupa hukuman. "29 

Perkembangan ilmu pengetahuan mencoba lebih lanjut untuk menberikan 

defenisi dari pencurian adalah merupakan perbuatan kejahatan yang bertentangan 

dengan hukum. Ada pula kemungkinan pendapat lain yang memebrikan arti 

crimineel-onrecht sebagai perbuatan yang bcrtcntangan dcngan norma-norma. 

Menurut kebudayaan atau keadilan yang ditentukan oleh Tuhan atau membahayakan 

kepentingan hukum. 

Kejahatan pencurian juga membahayakan suatu kcpentingan hukum (krenkings 

delicten) dan penerbitan yang konkrit (concrete gcvaar zettingsdel ictcn) seperti Pasal 

489 tentang kenakalan terhadap barang atau orang i>asal 497 tentang membahayakan 

kepentingan umum. 

B. Jenis-jenis Pencurian 

Jenis-jenis pencurian yang dilakukan anak adalah sebagai berikut : 

l. Pencurian biasa 

2. Pencurian dengan pemberatan 

3. Pencurian kekerasan 

4. Pencurian dalam keluarga 

Ad.1. Pencurian biasa 

Pasal 362 KUHP tentang delik pencurian clalam bentuknya yang pokok, yakni : 

29 W.A. Bonger, Op. Cit. Ha\ 2 1. ----------------------------------------------------- 
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Barangsiapa mengambil barang scsuatu, yang se\uruhnya atau sebagai.an 

la1
· 11 , deiigan 1naksud untuk mcmiliki secara melawan hukum, 

kepunyaan orang 

diancarn karena pencurian dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau denda 

h . h 30 enam pulu rup1a . 

:\gar dapat dipahami lebih mcndalam maka Pasal 362 KUHP ini harus dikaji 
"<.... 

secara yu~·i-di;.Pe i ~il.!1)!_:-tama yang harus diketahui di dalam mcngkaji suatu delik 

ialah unsur-unsur yang terkandung' i::l.1 aaialn 1uini..sa1i dc l ~L ~ .:T:i.+ 11 P'.i<;al 36;2 KUH_~ 

memiliki unsur-unsur sebagai berikut : 

a. Unsur-unsur obyektif 

1. Maksud atau oogmerk dari sipctnbual 

2. Untuk menguasai benda itu sendiri 

3. Secara melawan hukum (Wedan:chte/1;k) 

Di dalam Pasal 362 KUHP perkataan oogmerk memiliki arti sama dengan 

"op::et "yang biasanya dite~jemahkan dengan is ti lah ··scngaja'· a tau "dengan maksud". 

teori mengajarkan bahwa dalam kescnganjaan terdapat tiga corak ialah, kesengajaan 

sebagi maksud, kesengajaan sebagai kepastian/kcharusan dan do/us eventuu/is. 

Menurut Prof. Moeljatno, S.H . Jika memilih paham bahwa kesengajaan adalah 

pengetahuan, yaitu adanya hubungan antara pikiran atau intelck terdakwa dengan 

perbutan yang dilakukan, maka sesunguhnya ada dua corak yaitu kesengajaan sebagai 

kepastian dan kesengajaan sebagai kemungkinan. Kesengajaan sebagi maksud, yaitu 

hubungan antar perbuatan dengan kehcndak atau volition tcrdakwa tidak dapat 

30 Prof Moeljatno, S.H Op. Cit, Hal 127. 
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dinamakan corak tersendiri di samping kcdua corak krsc but di alas . karcna mcngenai 

perbuatan yang diingini atau dimaksud 31 

Pengertian menguasai bagi dirinya sendiri ya ng tcrdapat paJa Pasal 362 KUHP 

merupakan terjemahan dari "Zich toeeigenc:n" maksudnya adalah "her :::ich heer en 

meester beschikken" atau menguasai suatu bcnJa scakan-akan ia pemiliknya dari 

benda tersebut. Pengertian seakan-akan di dalam pcn_jclasan tcrscbut memiliki arti 

bahwa pemegang dari benda itu tidak memilki hak sduas hak yang dimiliki oleh 

pemilki benda yang sebcnarnya, scbagaimana Pasal 570 BW yakni, hak milik adalah 

hak untuk menikmati kcgunaan scsuatu kcbcndaan Jcngan lcluasa Jan untuk bcrbuat 

bebas terhadap kebendaan itu dcngan kcdaulatan scpcnulrnya, asal tidak bcrsalahan 

dengan undang-undang atau peraturan umum yang ditetapkannya, dan menggangu 

hak orang lain, kesemuanya itu dengan tidak mengurangi kcmungkinan akan 

pencabutan hak itu demi kepentingan umum bcrdasarkan atas lJndang-undang dan 

dengan pembayaran ganti rugi . 

Yang penting untuk dipahami bahwa suatu kcjahatan pencunan itu dianggap 

sck'"~i dengan terbuktinya unsur "::,ich toeeigenl!en" a tau "maksud mcnguasai benda ..... _____ _ 

yang diambif ttu ~~gi dirinya sendiri", jadi cukup _j ika dapat dibuktikan bahwa 
·-·- - -~ 

• ....... .... . 

"maksud" tersebut ada dan tidak perlu bahwa yang diambil itu benar-benar telah 

dinikmati atau diberikan pada orang lain, dijual atau digadaikan dan sebagainya.32 

31 Prof Moeljatno, S.H., Asas-asas Hukum Pidana. Hal.120. 
32 Drs . P .A. .f. Lamintang, S .H. dan Djisman Samosir. S.H Ill Dclik-delik Khusus, Ital lOO . 
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gantungkan pada niat orang yang mengambil barang tcrscbut. Maka dari itu jika niat 

hatinya itu baik, rnisalnya barang diamhil u11tuk dibcrikan pada pcmiliknya, maka 

perbuatan itu tidak dilarang, karena hukan pencurian, sebaliknya jika hatinya jelek, 

yakni barang tersebut ingin dimiliki sendiri dengan mengabaikan pcmiliknya mcnurut 

hukum maka hal itu dilarang dan nnsuk dalam rumusan pcncurian . 

b. Unsur-unsur subyckti f 

1. Perbuatan mengambil 

2. Suatu benda 

3. Sifat pada benda tcrsebut ialah: scluruh kcpunyaan orang lain . 

Perbuatan mengambil yang mcnjadi unsur subycktif di dalam delik pencurian 
·· .. . 

seharu'.:."11-ya_c~itafsirkan setiap perbuatan untuk membawa scsualu bcnda di bawah 

kekuasaanya yang nyara Gui~ m11Uak . .ladi di dalam delik pcncurian dianggap sudah 
# .... . - • • - • • - - - · 

selesai jika pelaku melakukan perbuatan "mengambil" atau setidak-tidaknya ia sudah 

memindahkan suatu benda dari tcmpat semula. Dalam praktek sehari-hari dapat 

terjadi seorang mengambil suatu bcnda, akan tetapi karena diketahui oleh orang lain 

kemudian barang terscbut dilcpaskan, kcdaan scpcrti ini sudah digolongkan pcrbuatan 

mengambil. 

Pengertian yang dimaksud di dalarn Pasal 362 KUHP adalah benda berwujud 

yang menurut sifatnya bisa dipindahkan. Di dalam kcnyataan yang menjadi obyek 

pencurian tidak hanya benda berwujud yang rncnuurut sifatnya dapat dipindahkan 

oleh karena itu pengertian benda tersebut berkembang meliputi setiap benda baik itu 

merupakan benda bergerak maupun tidak bergcrak , baik berupa benda berwujud ----------------------------------------------------- 
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gantungkan pada niat orang yang mengambil barang tcrscbut. Maka dari itu jika niat 

hatinya itu baik, misalnya barang diambil untuk diberikan pada pcmiliknya, maka 

perbuatan itu tidak dilarang, karena hukan pencurian, sebaliknya _jika hatinya jelek, 

yakni barang tersebut ingin dimiliki scndiri dengan mengabaikan pcmiliknya mcnurut 

hukum maka ha! itu dilarang dan masuk dalam rumusan pencurian. 

b. Unsur-unsur subyektif 

1. Perbuatan mengambil 

2. Suatu bcnda 

3. Sifat pada benda tersebut ialah: scluruh kcpunyaan orang la111. 

Perbuatan mengambil yang mcnjadi unsur subycktir di dalarn dclik pencurian 

seharusnya ditafsirkan setiap perbuatan untuk mcmbmva scsuatu bcnda di bawah 

kekuasaanya yang nyata dan mutlak. Jadi di dalam delik pencurian dianggap sudah 

selesai jika pelaku melakukan perbuatan "mengambil '' atau sctidak-tidaknya ia sudah 

memindahkan suatu benda dari tempat semula. Dalam praktek sehari-hari dapat 

terjadi seorang mengambil suatu benda, akan tetapi karena diketahui oleh orang lain 

kemudian barang tersebut dilepaskan, kedaan scpcrti ini sudah digolongkan perbuatan 

mengambil. 

Pengertian yang dimaksud di dalam Pasal 362 KUHP adalah benda berwujud 

yang menurut sifatnya bisa dipindahkan. Di dalam kcnyataan yang menjadi obyek 

pencurian tidak hanya benda berwujud yang menuurut sifatnya dapat dipindahkan 

oleh karena itu pengertian benda terscbut berkcmbang meliputi setiap benda baik itu 

merupakan benda bergerak maupun tidak bergerak, baik berupa benda berwujud 

.... ~ 

~- -- . 
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maupun tidak benvujud dan benda-benda yang tcrgolong res nullius dalam batas-

batas te1ientu. Pengertian benda mcnurut Pasal 362 KUHP memandang tidak 

disebutkan secara terinci, sebab tujuan pasal ini adalah untuk melindungi harta 

kekayaan orang, pada hal dewasa ini kckayaan yang tidak dimiliki oleh scseorang 

se1nakin beraneka ragam , seperti tenaga listrik, gas kcpunyaan pcmcrintah. 

Mengenai kepunyaan menurut Pasal 362 KUHP harus ditatsirkan sesuai dengan 

pengertian kepunyaan/milik menurut hukum pcrdata. Di tndonc~ia bcrlaku dualismc 

hukurn perdata, yakni : 

a. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgcrlijk Wctbock) berlaku untuk 

orang-orang asal Tionghoa dan Eropa. Kitab Undang-undang Hukum Pcrdata 

juga berlaku bagi mereka yang dimasukkan golongan Timur Asing dan 

Tionghoa serta berlaku bagi orang-orang Indonesia yang secara suka rela atau 

dianggap menundukkan diri terhadap Burgcrlijk Wetbock. 

b. Bagi golongan Bumi Putra (Indonesia asli ) tetap berlaku hukum adat. 

Dengan demikian secara yuridis istilah '' kcpunyaan" dalam Pasal 362 KUHP 

seharusnya ditafsirkan menurut pengertian hukum perdata tertulis dan menurut 

hukum adat, sesuai dengan persoalannya. 

Dalam ha! jual beli menurut KHU Perdata beralihlah hak milik/kepunyaan 

sesuai dengan status benda yang mcnjadi obyek yang pcralihannya diatur sebagai 

berikut : 

Dalam Pasal 612 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, pcnycrahan kebendaan 

it.~ dapat dilakukan dengan memberikan kunci-kunci bangunan yang menjadi tcmpat 
'·-...._ ....... _ ··-

'··~ . --. 
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penyimpanan benda-benda yang menjadi obyek jual heli . Adapun rncnurut Pasal 613 
! 

K1ta2.,.!d_ndang-undang Hukurn Perclata, penyerahan pi utang-pi utang atas nama dan 
~ ..... 

---... __ _ 

kebendaan tidak ti0r!JJQU~ , ._ dapat dilakukan dengan rncmbuat akta autentik atau 

dengan cessie dan endosemen. Sedangkan rncnurut Pasal 1458 KUH Perdata, jual 

beli itu dianggap selesai jika pihak yang satu telah menyerahkan barang, sedangkan 

yang Iain telah rnenerima barang. Bagi mereka yang tunduk pada hukum adat, 

beralilah kepunyaan dari penjual kcpada pcmbdi pada transaksi jual heli terjadi 

bersifat kontan dan konkrit. 

Ad.2 Pencurian Dengan Pemberatan 

Delik pencurian yang terdapat dalam Pasal 363 KUHP discbut "pencurian 

dengan pemberatan" atau pencurian dengan kualifikasi dan diancam dengan pidana 

yang berat. Unsur-unsur yang memberatkan ancaman pidana dalam pencurian dengan 

kualifikasi tadi ada kalanya disebabkan karcna perbuatan itu ditujukan kepada 

obyeknya yang khas atau karena dilakukan dengan cara dcngan cara yang khas dan 

dapat terjadi karena perbuatan itu menimbulkan akibat yang khas . 

Pasal 363 berbunyi : 

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun . 

.. 1. Pencurian temak 

2. Pencurian pada \Vaktu ada kcbakaran, lctusan , banjir, gcmpa bumi , atau 

gempa laut, gunung mcletus, kapal kararn , kapal tcrdampar , kccclakaan kcrcta 

api , huru hara, pembcrontakan atau baha) a pt..' rang. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 9/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ardian Sitompul - Aspek Aspek Hukum terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian..



65 

3. Pencurian di waktu 1nala1n dalam sebuah rurnah atau pekarangan tertutup 

yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak\ 

diketahui atau tidak di kehendaki oleh yang bcrhak. 

4. Pencurian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bcrsekutu 

5. Pencurian yang untuk masuk ketempat mclakukan kcjahatan, atau untuk 

sampai pada barang yang diambilnya, dilakukan dcngan mcrusak, memotong 

atau memanjat atau dengan mcmakai anak kuncu palsu, pcrintah palsu atau 

pakaian jabatan palsu . 

(2) Jika pencurian yang diterangkan dalam kc-3 discrtai dcngan salah satu tersebut 

k e-4 atau 5, maka dikenakan pidana paling lama scmbilan tahun . 

Pasal 3631Z.::t; ~Jf memerlukan pcnjclasan sccara garis bcsar, yakni : 
-~--

( l) Pencurian temak Perbuatan pidana . sebagimana diniaksud ciafam ayat mt erat -

kaitanya dengan kondisi masyarakat/penduduk Indonesia yang sebagian besar 

adalah petani . Pada umumnya temak menjadi sarana mengolah lahan pertanian. 

(2) Pencurian pada waktu terjadi kebakaran, letusan, banjir, gcmpa bumi atau gempa 

laut, letusan gunung berapi, kapal tcnggclam, kapal tcrdampar, kecclakaan kereta 

api , Huru hara, pemberontakan dan bahaya pcrang. Kc.iahatan pcncurian 

sebagaimana dalam ayat ini di ancam dcngan pidana lcbih bcrat, scbab orang 

yang suka melakukan kejahatan pada saat orang lain dilanda kesusahan adalah 

cermin orang yang rcndah budi pckcrtinya. /\ntara tc1:jadinya malapctaka dcngan 

pencurian itu harus ada hubungannya, artinya pencuri tcrscbut bctul-betul 

mempergunakan kcsempatan itu untuk mencuri. Tidak tcrmasuk disini misalnya 
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• 
itu di bagian kota ada terjadi kebakaran, karena disitu pencuri tidak sengaja 

memakai kesempatan yang ada karena kebakaran itu. 33 

(3) Pencurian di waktu malam dalam sehuah rurnah atau pekarangan tertutup yang 

ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak dikctahui atau 

tidak dikehendaki oleh orang yang berhak. Unsur yang rnemberatkan di dalam 

Pasal 363 Ayat (l) KUHP ialah waktu malam. Sedangkan yang dimaksud dengan 

malam di dalam Pasal 98 KUHP berbunyi , waktu antara matahari terbenam dan 

matahari terbit. Rumah atau woning (tern pat kcdiaman ). Suatu tern pat dimana 

manusia dapat menjalankan kehidupan rumah tangga yang lain . lstilah "woning" 

juga diartikan" setiap bangunan digunakan scbagai tempat kediaman gelandangan 

yang berupa gubuk-gubuk yang terbuat • dari karton dan kardus. Pekarangan 

tertutup yang ada dirumahnya. Suatu pekarangan yang memiliki tanda-tanda yang 

jelas di sekelilingnya, misalnya selokan, pagar bambu, pagar hidup, pagar kawat. 

Didalam pasal ini pelaku harus betul-betul masuk kcdalam rumah atau 

pekarangan tanpa sepengetahuan dan tidak izin orang yang hcrhak atas rumah dan 

pekarangan tersaebut. 

( 4) Pencurian yang dilakukan dari dua orang atau lebih yang bersekutu. Dalam Pasal 

363 Ayat (1) keempat, pencurian oleh dua atau lebih secara bcrsama-sama itu 

harus di lakukan dalarn hubungannya scbagai 111eJedudersclwp, scmua harus 

33 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Lcngkap lkngan Komcmar-ko111cntarnya, Hal 
217. 
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·· 1,.?r~dak sebagai pelaku dan turut 111elakukan sebagaimana yang dimaksud Pasal 
........ __ _ 

.... __ . 
55 KUHP. ..... __ _ ---

.............. 

• Unsur yang paling penting di dalam Pasal 363 Ayat (I) keempat adalah, unsur dua 

orang atau lebih secara bersekutu dalam kaitannya dengan mededaderschap. 

Menurut Pasal 55 KUHP "mededad<!rschup" terdiri dari empat macam perbuatan 

yang dapat berupa : 

Melakukan sendiri 

Menyuruh orang lain untuk melakuakan (17hpp1J 

Turut serta melakukan kejahatan 

Menggerakkan orang lain untuk melakukan suatu kejahatan . 

Yang paling penting dari kccmpat macarn pcrbuatan di alas ialah ~ turul scrta 

melakukan kejahatan, yang berati bahwa rncrcka yang rnclakukan pcrbutan tadi aktir 

mengarnbil bagian di dalam kejahatan pencurian tcrscbut. J ika bentuk perbuatan di 

hubungkan dengan unsur dua orang atau lehih bersekutu, maka diantara mereka harus 

ada kesengajaan terhadap kerja sama dalarn menimbulkan delik. Mcnurut hemat Prof. 

Moeljatno, S.H. dapat dipecahkan dalam dua hal : 

a. Kesengajaan untuk mengadakan ke1ja sama untuk mcnimbulkan dclik tertentu. 

b. Kesengajaan terhadap perbuatan yang dilaksanakan dalam kcrjasama itu . 
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Dengan demikian untuk dapat dipandang sebagai medeplcger maka disamping 
.,. 

adanya secara obyektif peserta itu juga rnempunyai niat atau maksud untuk rncnuju 

• kearah kerja sarna pada delik yang dimaksud.>~ 

(5) Pencurian yang untuk masuk ke ternpat melakukan kejahatan, atau untuk sampai 

kepada yang diambil melakukan dengan merusak, mernotong atau mcmanjat atau 

dengan memakai anak kunci palsu, perintah palsu, atau pakaian jabatan palsu. 

a. Merusak, maksudnya di dalarn rnelakukan kegiatan pencurian tersebut disertai 

dengan perbuatan pengrusakan terhadap sebuah benda, misalnya memecahkan 

kaca jendela, memecahkan kotak kecil tern pat penyimpanan uang, merobek kasur 

untuk mengambil perhiasan emas yang disimpan di dalamnya. 

b. Memotong, rnauksudnya di dalam pencurian tersebut di ikuti dcngan perbuatan-

perbuatan lain misalnya memotong pagar kav•at. rnemotong cngscl pintu atau 

rnernotong rantai pintu gerbang untuk dapat mcmasuki pckarangan rurnah. 

c. Memanjat, mengenai perbuatan menjat dapat ditafsirkan secara ototcntik Pasal 99 

KUHP ialah, yang disebut memanjat termasuk juga masuk rnclalui lubang 

memang yang sudah ada, tetapi bukan untuk rnasuk atau masuk mclalui lubang di 

dalam tanah yang dengan sengaja digali, bengitu juga menycbcrangi selokan atau 

p~.·it. yang digunakan sebagai batas pcnutup. 
"----..... -._ 

• -d. Anak kunci pal.su;- ~.1.eng~n-~i anak kunci palsu diterangkan pada Pasal 100 KUHP 

ialah : "yang dimaksud anak kunci palsu termasuk juga segala perkakas yang 

tidak dimaksud untuk membuka kunci". Dalam pasal ini dapat diambil contoh, 

34 Prof Moeljatno, S.H, Delik-<lelik Penyenaan, I la\. 45-46 ----------------------------------------------------- 
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seperti kawat, paku dan obeng terasuk anak pcngcrtian kunci palsu apa yang 

digunakan untuk membuka sebuah slot itu adaL..1h bcnar-bcnar scbuah anak kunci 

akan tetapi anak kunci mana bukannya merupakan anak kunci biasa dipakai oleh 

penghuni rumah untuk membuka slot itu. 

e. Perintah palsu, Menurut yurisprudensi yang dimaksud dengan perintah palsu 

hanyalah menyangkut perintah-perintah palsu untuk memasuki tcmpat kediaman 

dan pekarangan "orang lain"-' 5
. Perintah palsu tcrscbut bcrwujud pcrintah yang 

kelihatanya seperti surat perintah asli yang dikeluarkan oleh pejabat yang 

berwewenang, tetapi sebenamya bukan, misaln\a seorang pencuri yang mengaku 

petugas Dinas Air Minum dengan memasuli rumah dcngan alasan akan 

memperbaiki pipa-pipa ledeng dengan menun,1ukan surat perintah resmi, akan 

tetapi sebenamya ia bukan petugas Dinas Air m111um dan yang ditunjukkan hukan 

surat perintah resmi. 

f. Pakaian jabatan palsu, yang dimaksud dengan pakaian _jabatan palsu adalah 

seragam yang dipakai oleh seseorang yang tidak hcrhak untuk itu sering terjadi di 

dalam masyrakat bahwa seorang pencuri mengunakan pakaian jaksa, polisi atau 

seragam petugas kantor telepon sehingga dengan pakaian seragamnya tadi ia 

dapat memasuki rumah korban dengan mudah. 

(6) Ancaman pidana, Pasal 363 KUHP adalah tcrgolong delik pencunan yang 

dikualifikasi, sebab itu kejahatan pencunan tcrsebut diancam dengan pidana 

(sanksi) yang lebih berat dari pada delik pencurian pokok (Pasal 362 KUHP). 

35 Drs.P.a.F. Lamintang, S.H. dan C. Djisman Samosir, S.11 .. Op Cit, Hal l 41. ----------------------------------------------------- 
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Kejahatan pencurian dengan pemberatan terscbut memberi ciri-ciri khusus baik 

mengenai cara, akibat yang ditimbulkan maupun obycknya yang khas. Adapun 

sanksi yang dapat dikenakan/dijaluhkan tcrhadap delik pcncurian yang di 

kualifikasi tersebut ada dua dua kemungkinan yaitu : 

a. Pidana penjara paling lama tujuh tahun terhadap pcncurian tcrnak , baik berupa 

binatang satu maupun binatang mcmamah biak, misalnya bahi , kuda, sapi 

kambing. 

b. Pidana penjara paling lama sembilan tahun lcrhadap kcjahatan pcncunan yang 

dil~klrk-aP __ p_~ __ waktu malam hari di dalam suatu tcmpat kcdiaman (rumah) yang 

memiliki pekarar.ig~~tertuluv ?l' n i:- •. •ri :u-~ ~ :::·:;etut Jil ... ku·:,u11 ·Jua u1a11g atau leb1t1 --

secara bersama dengan bersekutu, dapat pula terjadi pencunan tersebut 

dilakuakan dengan merusak, rnernbongkar, memanjat atau mengunakan kunci 

palsu, perintah palsu atau seragarn palsu. 

Delik pencurian merupakan kejahatan yang paling sering Jilakukan oleh anak 

remaja. Masalah kejahatan, khususnya pencurian bukan hanya mcnjadi masalah pada 

masyarakat modem. Kejahatan pencurian yang sering dilakukan oleh anak-anak 

remaja merupakan salah satu bukti adanya kenakalan remaja (juvenile delinquinc:y). 

Ad.3 Pencuriau Kekerasan 

Pencurain kekerasan yaitu pencurian yang didahului, diserta dan diikuti dengan 

kekcrasan atau ancaman kckcrasan tcrhadap orang yang tc11ulis dalam Pasal 265 

KUHP sebagai berikut : 
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l. Dengan hukuman penJara selama-larnanya ~ chilan tahun di hukurn karena 

pencunan yang didahuli disertai dengan dan di ikuti dcngan kckerasan atau . 

ancaman kekerasan terhadap orang, clengan 111aksud akan rnenyiapkan atau 

memudahkan pencurian itu atau jika tertangkap tangan (terperogok) supaya ada 

kesempatan bagi dirinya sendiri atau kawan rnclarikan diri , atau supaya barang 

dicuri tetap ada ditangannya. 

2. Dengan hukuman penjara selama-lamanya dua be las tahun diajtuhkan jika : 

a. Jika perbuatan itu dilakukan pada waktu malam di dalam sebuah rumah atau 

pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya atau dijalan umum atau di 

dalam kerata api, aturan trem yang bcrjalan . 

b. Jika perbuatar> itu dilakukan oleh dua orang bcrsama-sarna atau lcbih 

c. Jika sitersalah masuk ketempat melakukan kcjahatan itu dengan jalan 

membongkar, atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu . 

d. Jika perbuatan itu menjadikan orang mendapat Iuka berat. ><> 

Mengenai kekerasan terhadap pilihan dari Pasal KUHP scrta diancam kekerasan 

itu harus dilakukan terhadap bukan terhadap barang dan dapat dilakukan sebelumnya 
.. '• ~ 

bersama-s;ma .. h.t:.w--..<;~ telah pencurian itu dilakukan asal saja maksud menyiakan atau 
-. ' --. -

memudahkan pencuri<rn clan jika tertangKap- tangan supay-a -ad~ kesempatan bagi 

dirinya atau kawan-kawannya untuk turut dapat mdarikan diri atau supaya barang 

yang dicuri di tangannya seorang pencuri dcngan merusak rumah tidak masuk disini 

karena kekerasan itu dilakuakn terhadap bcncla. 

36 R. Soesi!o, Ibib, Hal. 254 
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,_ 

Ad.4. Pencurian dalam Kelaurga 

Pencurian dalam kerluarga ini diatur dalam Pasal 367 KUHP, dimana dalam hal 

jni melakuakan pencurian itu adalah orang-orang yang berda dalam satu lingkungan 

keluarga. Oleh karena itu tidak dapat dilakukan tuntutan kecuali ada pcngaduan dari 

yang dikenakan kejahatan itu dan rncreka belurn hercerai mc_ja makan , ditcmpat tidur, 

maka mereka tidak dapat di hukum karcna kcdua 01ang yang sama-sama rnemiliki 

harta benda suami istri danjuga didasarkan pada tata susila. 

C. Sebab-sebab Anak Melakukan Pencurian 

Sebab-sebab remaja khususnya kcjahatan pcncurian yang di laukan oleh anak-

anak remaja sebagiaan disebabkan karena : 

1. Keadaan ekonomi yang sangat parah Anak-a11ak rcmaja tcrpaksa mclakukan 

kejahatan pencurian karena untuk menyambung hidupnya. 

2. Keinginan untuk hidup berpoya-poya, berkompetilasi dengan teman sebayanya di 

dalam pesta pora sering rnemiliki akibat samping yang negatif. Bahkan kadang-

kadang solidaritas dan partisipasi yang berlebih-lcbihan tcrhadap ajakan kawan-

kawan sesama remaja untuk bersenang-senang yang sering pula mcngakibatkan 

anak remaja terjerumus ke dalam kejahatan. 

3. Kebiasaan bennain judi . Dalarn kenyataan memang banyak sckali anak remaja 

yang terjerumus ke dalam perjudian sebagai pengaruh langsung dari kehidupan 

masyarakat sekitamya. 
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Ketiga fenomena tersebut tidak hanya muncul di tengah-tengah masyarakat kota 

yang notabenenya tergolong heterogen, sol idaritas longgar, akan tetapi ketiga .. 
fenomena tersebut jelas nyata di tengah-tengah masyarakat desa dengan sol idaritas 

kokoh dan tergolong homogen. 

Secara ekonomis kcnakalan rcm<lJa, tcristimewa pencurian, pada hakikatnya 

sangat merugikan rnasyarkat. Keadaan ini dapat ter_jadi di bcrbagai negara maju 

maupu;:w}egara yang sedang berkembanag (khususnya Indonesia) jika dibandingkan 
-............;- -- .. -

dengan data kasus senada ci t)_(~ !rnra lain . maka diskripsi dari para kriminolog dapat di . 
......... . - - . - - -

jadikan bahan komparasi yang faktual. Menurut Socdjono D, S.H.37 dalam buku 

Penanggulangan Kejahatan "dipandang dari sudut preknomian kerungian masyarakat 

atas adanya kejahatan sangat bcsar". Von I kntiq, dalam "( 'rm!(' ( 'auses and 

condition "1974 menerangkan adannya kcrugian 13 .0l)0.000,00 dolar yang diderita 

oleh 28 .500.000 penduduk dari 131 kota di Amerika baru clalam tahun I 941 saja. 

Hanya sebagai akaibat dari tiga macam kcjahatan : pcrampokan, pencurian 

dengan merusak dan pencurian biasa. Kejahatan pcncurian yang dilakukan oleh anak-

anak remaja di Indonesia banyak sekali menimbulkan kerugian bagi masyarakat di 

desa maupun di kota. Kejahatan yang mereka lakukan mcnimbulkan kcresahan di 

... tengah masyarakat. 

37 Soed)ono D, S.H , P>:.nangg,u\anaga11 Kc)ahatan, ha\. 3 \-32 ----------------------------------------------------- 
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